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ABSTRAK 

 

AYU REZKY YULITA. NIM: 3215130836. Pengembangan E-learning Berbasis 
Chamilo sebagai Media Pembelajaran Fisika SMA Kelas X Semester II. 
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika  dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017. 
 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan media 
pembelajaran e-learning berbasis Chamilo pada materi Fisika SMA Kelas X 
Semester II yang dapat digunakan sebagai suplemen pembelajaran dan menjadi 
alat bantu pembelajaran untuk penyampaian materi dan tugas-tugas terstruktur 
untuk siswa kelas X SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Perangcangan ini 
menggunakan  Learning Management System (LMS) Chamilo untuk mendesain 
dan mengatur penyelenggaraan pembelajaran. E-learning yang dihasilkan 
menampilkan materi pembelajaran yang dapat dibaca di layar komputer atau dapat 
juga diunduh. Dalam kotak menu pembelajaran, materi diperkaya dengan video 
pembelajaran dan tes pemahaman siswa. Selain menu pembelajaran, e-learning 
dilengkapi dengan agenda dan forum diskusi antar pengguna dengan tampilan 
yang mudah digunakan dan menarik. Hasil uji kelayakan perangkat e-learning oleh 
ahli materi adalah 86,67%, ahli media 92,39%, dan ahli pembelajaran 94,47%. 
Sedangkan uji efektivitas oleh siswa SMA Pusaka 1 Jakarta memperoleh skor gain 
sebesar 0,5 atau interpretasi kenaikan skor sedang. Dari hasil uji kelayakan dan 
uji efektivitas perangkat e-learning, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat e-
learning yang dikembangkan dinyatakan layak sebagai media pembelajaran online 
dan membantu proses pembelajaran tatap muka di kelas. 

Kata-kata Kunci: e-learning, LMS, Chamilo, fisika SMA 
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ABSTRACT 

 

AYU REZKY YULITA. NIM: 3215130836. Development of Chamilo Based E-
learning as High School Physics Learning Media of Class X Second 
Semester. Skripsi. Jakarta: Physics Studies Program, Faculty of 
Mathematics and Science, State University of Jakarta, July 2017.  

The main objective of this research is to produce Chamilo based e-learning media 
on Physics material of SMA X of Semester II which can be used as a learning 
supplement and become a learning tool for the delivery of materials and structured 
tasks for high school X students. The research method used is research 
development method of Research and Development (R & D). This battle uses the 
Learning Management System (LMS) Chamilo to design and organize learning 
events. The resulting e-learning displays learning materials that can be read on a 
computer screen or can also be downloaded. In the learning menu box, the 
material is enriched with learning videos and student comprehension tests. In 
addition to the learning menu, e-learning comes with agenda and discussion 
forums between users with an easy to use and nteresting interface. The result of 
feasibility test of e-learning tool by material expert is 86,67%, media expert 92,39%, 
and expert of learning 94,47%. While the effectiveness test by SMA 1 Pusaka 1 
Jakarta students get a gain score of 0,5 or a moderate score increase 
interpretation. From the result of feasibility test and effectiveness test of e-learning 
device, it can be concluded that the developed e-learning device is declared viable 
as an online learning media and help the process of face-to-face learning in the 
classroom. 

 

Keywords: e-learning, LMS, Chamilo, physics for high school 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 
 

Fisika merupakan bagian dari mata pelajaran sains yang menuntut 

siswa untuk berinteraksi langsung dengan sumber belajar (Slameto, 1995). 

Pada Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan 2006, terdapat beberapa 

pertimbangan pentingnya diajarkan ilmu fisika. Pertama, selain 

memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran fisika sebagai 

wahana untuk menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran fisika 

membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah 

kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi  

Pentingnya peranan fisika tersebut mengharuskan guru untuk 

mempersiapkan siswanya dalam proses pembentukan dan 

pengembangan kemampuan dalam bidang sains, khususnya dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia teknologi dan mengarahkan siswa 

menjadi pembelajaran yang aktif. Jadi proses belajaran siswa harus 

dirangcang dengan suasana yang menarik, menyenangkan, dan 
mendorong siswa untuk dapat belajar secara mandiri (Kaswan: 2004). 

Namun realita di lapangan memperlihatkan kondisi yang jauh dari 

harapan kurikulum. Pembelajaran fisika di kelas terkesan kaku, siswa lebih 

diperlakukan sebagai objek pembelajaran, siswa tidak terlibat langsung 

dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya sehingga penyampaian 

materi senderung monoton. Pembelajaran lebih bermakna jika dalam 

prosesnya siswa merupakan subjek dalam pembelajaran. Berdasarkan 

data hasil kelulusan ujian nasional beberapa tahun terakhir terutama pada 

mata pelajaran fisika menyatakan bahwa hasil kelulusan yang didapat tidak 
menunjukkan adanya kenaikan, melainkan penurunan.
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Berdasarkan hasil penelitian dari pusat kurikulum (Kaswan, 2004), 

ternyata metode ceramah dengan guru menulis di papan tulis merupakan 

metode yang paling sering digunakan. Hal ini menyebabkan isi mata 

pelajaran fisika dianggap bahan hafalan yang menyebabkan siswa tidak 

menguasai konsep sehingga perlu dipikirkan penerapan pembelajaran 

yang lebih melibatkan siswa pada proses belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian (Marzani, 2011) upaya untuk 

menunjang pembelajaran fisika adalah melengkapi sarana pembelajaran 

yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Pada 

pembelajaran fisika, pemanfaatan teknologi komputer dapat menghadirkan 

pembelajaran fisika yang lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan lebih 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Melalui berbagai tampilan teks, 

suara, gambar, film, video, animasi, simulasi, membuat konsep-konsep 
yang semula abstrak, dan sulit dipelajari menjadi relatif lebih mudah. 

Sarana pembelajaran yang digunakan dengan teknologi komputer 

dan jaringan internet berupa e-learning yang disajikan secara online. 

(Wahono,2007:1) menyatakan bahwa e-learning akan membawa 

pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke 
dalam bentuk digital, baik secara isi (contents) maupun sistemnya. 

Menurut hasil penelitian oleh Sutiyono dkk (2013 :8) Materi di e-

learning dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang 

lebih dinamis dan interaktif sehingga learner atau murid akan termotivasi 

untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut.  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Desinta Dwi Nuriyanti 

(2013: 15) bahwa dengan e-learning keterbatasan ruang dan waktu antara 
guru dan siswa dalam transfer ilmu dapat terselesaikan.  

 Menurut hasil penelitian April Firman Daru (2013: 23-31), bahwa 

untuk mengembangkan web pembelajaran bisa menggunakan Learning 

Management System (LMS) dan Course Management System (CMS). 
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LMS membuat pengguna mudah membangun e-learning yang 

memenuhi standar baik nasional maupun internasional. LMS sudah 

memiliki fitur-fitur standar yang tipikal dimiliki LMS pada umumnya. 

Sementara, CMS adalah sebuah sistem yang memberikan kemudahan 

kepada para penggunanya dalam mengelola dan mengadakan perubahan 

isi sebuah website dinamis tanpa sebelumnya dibekali pengetahuan 

tentang hal-hal yang bersifat teknis. CMS memiliki kelebihan dengan 

banyaknya templete dan ekstensi yang dimilikinya sehigga menghasilkan 
web yang lengkap dari segi fitur maupun fungsinya. 

Terdapat berbagai jenis LMS misalnya Moodle, Chamilo, Dokeos, 

Claroline, dan lain-lain. Dari beberapa jenis perangkat LMS ini, Chamilo 

merupakan salah satu perangkat LMS open source. Chamilo memiliki fitur-

fitur untuk membangun sebuah portal e-learning dengan mudah dan cepat, 

sehingga pembelajaran siap untuk di implementasikan.. Chamilo 

menyediakan fitur materi yang dapat dibaca langsung atau di download 

oleh peserta didik, test uji kemampuan untuk mengukur seberapa 

pemahaman siswa, agenda sebagai jadwal kegiatan pembelajaran, serta 

aplikasi chatting untuk para pengguna Chamilo.  

 

Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Fisika SMA 

Kelas X Semester II. Alasan pengambilan materi ini adalah dari hasil 

observasi bahwa nilai rata-rata siswa masih di bawah KMM untuk materi 

kelas X semster II. Selain itu, diperlukannya menggunakan media 

pembelajaran sehingga diharapkan bisa meningkatkan penguasaan 

konsep fisika pada materi kelas X semster II. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dikembangkan e-

learning berbasis LMS Chamilo sebagai media pembelajaran Fisika SMA 

kelas X Semester II khususnya materi Momentum dan Impuls. Media e-

learning yang dikembangkan membantu proses pembelajaran, serta 

keterbatasan ruang dan waktu antara guru dan siswa dalam transfer ilmu 

dapat terselesaikan. 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan e-learning sebagai media pembelajaran 

online. E-learning yang dikembangkan menggunakan LMS open source 

yaitu Chamilo.  

 
C. Batasan Masalah 

Media e-learning ini dikembangkan untuk materi Fisika SMA kelas 

X semster II khususnya materi Momentum dan Impuls. Penelitian ini 

menitikberatkan pada penggalian sistem manajemen pembelajaran yang 

dapat dikembangkan dengan perangkat LMS Chamilo. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Apakah e-learning 

yang dikembangkan dengan menggunakan LMS Chamilo sebagai media 

pembelajaran fisika SMA kelas X semester II khususnya materi Momentum 

dan Impuls layak sebagai media pembelajaran online?” 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Menghasilkan bahan ajar fisika yang dapat digunakan tanpa 

terbatasnya ruang dan waktu. 

2. Menghasilkan e-learning berbasis LMS ( Learning management 

System ) Chamilo pada materi pelajaran fisika kelas X semester II 

khususnya pada materi momentum dan impuls. 

3. Menghasilkan media pembelajaran e-learning yang mudah digunakan 

untuk pengguna. 

4. Menghasilkan media pembelajaran e-learning yang cepat dalam 
pengelolaannya



	
	

5	
	

BAB II 
 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Landasan Teori. 
 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Sugiyono (2009:407) berpendapat bahwa, metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development)  adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Sukmadinata (2008:190) mengemukakan 

penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang dihasilkan bisa 

berbentuk software, ataupun hardware seperti buku, modul, paket, 

program pembelajaran ataupun alat bantu belajar. Penelitian dan 

pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang hanya 

menghasilkan saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan 

menghasilkan produk yang langsung bisa digunakan. 

Menurut Gay (1990), penelitian pengembangan merupakan suatu 

usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan 

sekolah, dan bukan untuk menguji teori. Menurut Borg & Gall (2003), 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini 

mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus terdiri atas kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan 

produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba 

lapangan sesuai dengan latar belakang dimana produk itu akan dipakai, 

dan melakukan revisi terhadap hasil yang diperoleh dari uji coba lapangan.  
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan 

untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, memvalidasi,  

dan menguji keefektifan produk sssuai dengan prosedur atau langkah-
langkah secara siklus yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Model-Model Penelitian Pengembangan 
 

a. Model ADDIE 

 Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar 

desain pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah 

model ADDIE (Molenda 2003: 34). Model ADDIE kependekan dari Analysis, 

Design, Development or Production, Implementation or Delivery and 

Evaluations. Model ADDIE ini menggunakan 5 tahap atau langkah 

pengembangan sebagaimana berikut: 

1) Tahap Analisis (Analysis): Tahap analisis merupakan suatu proses 

needs assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah 

(kebutuhan) dan melakukan analisis tugas (task analyze). 

2) Tahap Desain (Design): Tahap ini dikenal dengan istilah membuat 

rancangan (blue print), ibarat bangunan maka sebelum dibangun harus 

ada rancang bangun diatas kertas terlebih dahulu. 

3) Tahap Pengembangan (Development): Pada tahap ini segala sesuatu 

yang dibutuhkan atau yang akan mendukung proses pembelajaran 

semuanya harus disiapkan. 

4) Tahap Implementasi (Implementation):Implementasi Pada tahap ini 

semua yang telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa 

sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan. 

Setelah produk siap, maka dapat diuji cobakan melalui kelompok besar 

dan kelompok kecil, kemudian dievaluasi dan direvisi sehingga 

menghasilkan produk akhir yang siap didiseminasikan. 

5) Tahap Evaluasi (Evaluation): Evaluasi adalah proses untuk melihat 

apakah sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai 

dengan harapan awal atau tidak.  
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b. Model Dick & Carey 
Menurut Dick and Carey (2015: 6-8) tahapan model pengembangan 

sistem pembelajaran terdiri dari 10 tahapan. 

 

 
Gambar 2.1: Model desain pembelajaran Dick and Carey 

 
Langkah-langkah model desain pembelajaran Dick and Carey (2015: 6-8): 

1) Identifikasi Tujuan Pembelajaran (Identify Intructional Goal(s) 

Langkah pertama dalam proses R&D adalah menentukan informasi apa 

yang akan ditampilkan dan keterampilan yang akan diajarkan kepada 

siswa. Tujuan pembelajaran dapat berasal dari tujuan pendidikan 

nasional, analisis kinerja, analisis kebutuhan siswa, dan kesulitan 

belajar siswa.  

2) Menganalisis Pembelajaran (Conduct Instructional Analysis) 
Setelah identifikasi tujuan pembelajaran, langkah selanjutnya adalah 

menentukan langkah yang dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Proses analisis pembelajaran pada akhirnya akan menentukan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan siswa. 
3) Menganalisis Pembelajaran dan konteksnya (Analyze Leaners and 

Contexts) 
Tahap selanjutnya adalah analisis paralel dari siswa, pihak yang akan belajar 

keterampilan hingga akhirnya menerapkan dalam kehidupannya. 

Keterampilan awal siswa, kecenderungan/ prioritas, dan sikap ditentukan 

bersama dengan karakteristik pembelajaran agar menghasilkan produk yang 

sesuai kebutuhan. 
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4) Menuliskan Tujuan Pembelajaran Khusus (Write Performance 

Objective) 
Langkah selanjutnya adalah menuliskan pernyataan spesifik dari apa yang 

siswa dapat lakukan ketika mereka menyelesaikan pembelajaran. Pernyataan 

ini berasal dari keterampilan yang diidentifikasi dalam analisis pembelajaran, 

mengidentifikasi keterampilan yang harus dipelajari, kondisi di mana 

keterampilan akan didemonstrasikan, dan kriteria untuk tujuan pembelajaran 

yang sukses. 
5) Mengembangkan Instrumen Penilaian (Develop Assesment 

Instruments).   
Berdasarkan tujuan yang telah ditentukan, langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan penilaian yang sejajar dan mengukur kemampuan peserta 

didik untuk melakukan apa yang menjadi tujuan pembelajaran. Penekanan 

utama ditempatkan pada hal berkaitan dengan jenis keterampilan yang 

diuraikan dalam tujuan dengan persyaratan penilaian. 
6) Mengembangkan Strategi Pembelajaran (Develop Assessment 

Strategy) 
Berdasarkan informasi dari lima langkah sebelumnya, langkah selanjutnya 

adalah mengidentifikasi strategi untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Strategi digunakan untuk membantu perkembangan siswa dalam belajar yang 

mencakup kegiatan sebelum pembelajaran (menstimulasi motivasi dan 

memfokuskan perhatian), penyajian konten baru dengan contoh dan 

demonstrasi, kegiatan pembelajaran dan penilaian yang aktif, dan tindak lanjut 

kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan yang baru dipelajari untuk 

dilakukan dunia nyata 
7) Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar (Develop and Selec 

Instructional Materials) 
Langkah selanjutnya adalah menghasilkan bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan strategi pembelajaran. Bahan pembelajaran biasanya terdiri dari 

panduan bagi peserta didik, materi pembelajaran, dan penilaian.  
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8) Mendesain dan Melakukan Evaluasi Formatif (Design and Conduct 

Formative Evaluation of Instruction) 

Setelah draft pembelajaran selesai maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran 

dan menemukan kesempatan untuk membuat pembelajaran menjadi 

lebih baik. 

9) Melakukan Revisi Pembelajaran (Revise instruction) 

Langkah terakhir dalam desain dan pengembangan proses adalah 

melakukan revisi produk. Data dari evaluasi formatif berguna untuk 

mengetahui kekurangan produk dan selanjutnya digunakan 

memperbaiki kualitas produk. 

10) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif (Design and Conduct 

Summative Evaluation).  

Pada tahap akhir dilaksanakan evaluasi menyeluruh dalam bentuk 

sumatif. Tahap ini merupakan tahap lanjutan untuk melihat 

kebergunaan program setelah diterapkan di lapangan. Evaluasi sumatif 

tidak melibatkan perancang program, tetapi melibatkan penilai 

independen. 

 

Di antara kesepuluh tahapan desain pembelajaran di atas, tahapan 

ke-10 (sepuluh) tidak dijalankan. Evaluasi sumatif ini berada diluar sistem 

pembelajaran model Dick & Carey (2015: 8),  sehingga dalam 

pengembangan ini tidak digunakan. 

 
c.  Model Borg and Gall 

Borg and Gall (1983: 772) mendefinisikan penelitian pengembangan 

sebagai proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk pendidikan. 

Karena Borg and Gall (2003: 570) menyatakan bahwa model 

pengembangan dan penilitian pendidikan yang dapat digunakan adalah 
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model pendekatan system yang dirancang oleh Walter Dick dan Lou Carey, 

maka sudah tidak ada lagi langkah-langkah untuk penelitian 
pengembangan Borg and Gall.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disintesakan bahwa langkah-

langkah penelitian pengembangan yang cocok digunakan untuk 

menganalisis kebutuhan, pengembangan produk serta memperbaiki produk 

yang sudah ada, mengambil kelebihan dan merevisi kekurangan untuk 

perbaikan adalah model penelitian pengembangan Dick and Carrey, karena 

dalam langkah-langkahnya sudah sistematis dan terstruktur. Model Dick 

and Carey ini merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan pendidikan. Produk yang dimaksud 

dalam penelitian pengembangan ini adalah media e-learning. 

 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian media pembelajaran 

Menurut Depdiknas (2003) istilah media berasal dari bahasa Latin 

yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harafiah berarti 

perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 

informasi. Sedangkan Djamarah dan Anwar (2002: 136) mendefenisikan 

media sebagai alat bantu apa saja yang dapat disajikan sebagai penyalur 

pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Dari defenisi-defenisi tersebut dapat disintesakan bahwa media 

merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens (siswa) sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.  

Menurut Muhaimin (2002: 183) pembelajaran atau ungkapan yang 

lebih dikenal sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan 

siswa. Oemar Hamalik (2003: 57) menuturkan bahwa pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Departemen 
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Pendidikan dan Kebudayaan (2002: 117) pembelajaran adalah proses, 

cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Dari defenisi media dan pembelajaran di atas, maka dapat 

disintesakan media pembelajaran adalah media-media yang digunakan 

dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta 

sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar 

(siswa). Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar bisa mewakili 

guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika media di desain dan 

dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan oleh 

media meskipun tanpa keberadaan guru. Media yang akan didesain yaitu 

E-learning. 

 

b. Jenis-jenis media pembelajaran 
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, Arsyad (2002) 

mengklasifikasikan media atas empat kelompok : 

a) Media hasil teknologi cetak. Teknologi cetak adalah cara untuk 

menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan materi 

visual statis terutama melalui proses percetakan mekanis atau 

fotografis. Kelompok media hasil cetak meliputi teks, grafik, foto atau 

representasi fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan visual 

merupakan dasar pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi 

pembelajaran lainnya. 

b) Teknologi audio-visual. Yaitu cara menghasilkan atau menyampaikan 

materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik 

untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran melalui 

audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses 

belajar, seperti mesin proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual 

yang lebar. Jadi, pengajaran audio-visual adalah produksi dan 

penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung pada pemahaman kata 

atau simbol-simbol yang serupa. 
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c) Teknologi berbasis komputer. Merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang 

berbasis mikroprosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh 

teknologi berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi 

sebelumnya adalah karena informasi/materi yang disimpan dalam 

bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 

d) Teknologi gabungan. Adalah cara untuk memproduksi dan 

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa 

bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat di sintesa bahwa pengembangan 

media pembelajaran yang akan dikembangkan termasuk ke dalam media 

teknologi komputer karena informasi atau materi yang disimpan dalam 

bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau visual. 

 

c. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  

Tetapi secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. 

Kemp dan Dayton (dalam Depdiknas, 2003) mengidentifikasikan 

beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu : 

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar 

guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 

informasi diantara siswa dimanapun berada. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 

Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan 

dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga 

membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih 

hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 
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3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 

Dengan media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, 

sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah. 

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 

Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara 

maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak 

harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab 

dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah 

memahami pelajaran. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar 

lebih mandalam dan utuh. Bila dengan mendengar informasi verbal 

dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, tetapi jika 

diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan 

mengalami sendiri melalui media pemahaman siswa akan lebih baik. 

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja 

Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa sehingga 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih leluasa 

dimanapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang guru. Perlu kita 

sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu terbanyak 

justru di luar lingkungan sekolah. 

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar 

Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong 

siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri 

sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak memiliki 

waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, 

seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, 

memotivasi belajar, dan lain-lain 
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4. E-learning 
a. Pengertian E-learning 

E-Learning adalah pendekatan pembelajaran melalui perangkat 

komputer yang tersambung ke internet, dimana peserta didik berupaya 

memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. 

E-Learning merupakan aplikasi internet yang dapat menghubungkan 

antara pendidik dan peserta didik dalam sebuah ruang belajar online 

(Prakoso, 2005). E.-Learning ternyata mengatasi keterbatasan antara 

pendidik dan peserta didik, terutama dalam waktu dan ruang. Jadi tidak 

harus berada dalam satu dimensi waktu dan ruang, artinya bisa kapan saja. 

Beberapa pandangan yang mengarah pada definsi E-Learning dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1) William Horton mengemukakan bahwa (dalam Sembel, 2004) e-

learning merupakan kegiatan pembelajaran berbasis web (yang bisa 

diakses dari internet). 

2) Istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat 

sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah atau 

perguruan tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani teknologi 

internet (Munir, 2009: 169). 

3) Sistem pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses 

belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka 

secara langsung antara guru dengan siswa (Ardiansyah, 2013). 

 

Dapat disintesakan, bahwa media e-learning berdasarkan yang akan 

dikembangangkan adalah proses menyalurkan informasi pembelajaran 

atau membuat transformasi proses belajar mengajar yang ada di sekolah 

ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet, sehingga 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu  antara pendidik dan peserta 

didik.  
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b.  Langkah-langkah mengimplementasikan E-learning 
Menurut Effendi dan Zhuang (2005, 25) , Langkah-langkah untuk 

mengimplementasikan  e-learning sebagai berikut: 

1. Strategi pengembangan e-learning 

a) Analisa 

Sebelum memutuskan apakah suatu institusi akan 

menyelenggarakan E-Learning atau tidak, harus diputuskan 

berdasarkan analisa yang matang. Analisa yang dilakukan 

didasarkan pada kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai lembaga 

tanpa mengesampingkan aspek kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki suatu institusi, baik dari sisi SDM, biaya, infrastruktur dan 

kultur yang ada. Dari analisa inilah kemudian akan muncul item-item 

peluang yang bisa dilakukan dan kelemahan-kelemahan suatu 

institusi. 

b) Grand design  

Grand design merupakan gambaran umum sistem E-Learning yang 

akan dijalankan, yang berisi skenario, sasaran E-Learning, desain 

sistem, SDM, mekanisme pengelolaan termasuk pembiayaannya. 

Dalam langkah ini juga dibuat sebuah strategi untuk implementasi E-

Learning dan strategi pengelolaannnya supaya E-Learning yang 

akan dilakukan bisa mencapai tujuan. 

c) Penyiapan SDM 

Penyiapan SDM bisa dilakukan dari beberapa aspek, diantaranya 

adalah paradigma dan skill.  

d) Paradigma  

Paradigma merupakan cara pandang seseorang terhadap sesuatu. 

Terkait E-Learning, SDM suatu institusi harus mempunyai paradigma 

bahwa E-Learning menjadi kebutuhan institusi untuk mencapai visi 

dan misi institusi, sehingga E-Learning harus dilakukan. Paradigma 

ini tentunya membawa konsekuensi dan menuntut adanya 

perubahan, diantaranya adalah perubahan budaya kerja di sebuah 

institusi. Pengampu kebijakan tentunya akan membuat kebijakan 
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yang sesuai dengan kebutuhan untuk menjalankan E-Learning. 

Begitu juga para staf, akan menyesuaikan pola kerjanya menjadi 

pola kerja yang mendukung keterlaksanaan E-Learning. Inilah yang 

harus dipahami bersama, dan masing-masing SDM harus 

mempunyai persepsi yang sama. 

e) Skill 

Seperti disebutkan di atas, bahwa untuk menjalankan E-Learning 

tidak semudah membalikkan tangan, sehingga skill para pengampu 

dan pengelola E-Learning perlu dipersiapkan dengan sebaik-

baiknya. Keahlian atau skill yang harus disiapkan meliputi:  

ü skill mengelola konten,  

ü skill mengelola pembelajaran  

ü skill mengelola pelaksanaan E-Learning  

ü skill mengelola infrastruktur E-Learning  

f) Pemilihan dan implementasi teknologi e-learning 

g) Pemilihan teknologi  

Pada langkah ini dimulai proses implementasi, yang dimulai dari 

pemilihan teknologi yang akan digunakan, yang meliputi:  

ü teknologi untuk sistem E-Learning,  

ü teknologi untuk pembuatan konten  

ü teknologi pendukung lainnya seperti teknologi untuk diskusi, 

presentasi, dll.  

Supaya pemilihan teknologi yang digunakan tidak melenceng, maka 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya:  

ü Rumusan kebutuhan terhadap teknologi, baik terkait konten 

maupun sistem E-Learning  

ü Kemampuan SDM yang akan menggunakan teknologi  

ü Kemampuan atau tinjauan finasial  

ü Pengembangan yang akan dilakukan di masa akan datang  

h) Implementasi  

Pada langkah ini menerapkan apa saja yang direncanakan pada 

semua langkah sebelumnya menjadi sebuah sistem E-Learning, 
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yaitu mewujudkan sebuah sistem E-Learning beserta konten yang 

digunakan untuk pembelajaran. Pada langkah ini juga dilakukan 

sosialisasi penggunaan sistem kepada calon pengguna, baik dari sisi 

akademis maupun infrastrukturnya. 

i) Pengelolaan 

Setelah sistem berjalan langkah selanjutnya adalah adalah 

pengelolaan. Pengelolaan meliputi pengelolaan sistem E-Learning 

beserta perangkat/infrastruktur yang terkait. Pengelolaan ini untuk 

menjamin sistem bisa berjalan dan digunakan dengan baik. 

Pengelolaan juga meliputi pembuatan backup sistem untuk 

mengantisipasi adanya kerusakan atau gangguan terhadap sistem. 

j) Peluncuran Sistem 

Pada tahap ini sistem sudah siap digunakan, dan saat sistem 

berjalan pengelolaan tetap dilakukan. Selain itu untuk 

mempermudah para pemula menggunakan sistem, disediakan pula 

bantuan atau semacam call center untuk memberi bantuan jika ada 

pengguna yang mengalami kesulitan. 

 
c. Manfaat E-learning 

Manfaat e-learning dengan penggunaan internet, khususnya dalam 

pembelajaran jarak jauh (Elangoan, 1999; Soekartawi, 2002; Mulvihil, 

1997; Utarini, 1997),  antara lain: 

1) Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat 

melalui fasilitas internet tanpa dibatasi oleh tempat, jarak dan waktu. 

Secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi bisa 

dilakukan. 

2) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar 

yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya 

bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari 

3) Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan di 

mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

komputer. 
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4) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara 

lebih mudah. 

5) Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

6) Berubahnya peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi aktif. 

7) Relatif lebih efisien. Misalnya bagi mereka yang tinggal jauh dari 

perguruan tinggi atau sekolah konvensional. 

 

d. Komponen E-learning 
E-learning dapat terlaksana dengan baik apabila didukung oleh 

komponen-komponen pembentuknya. Komponen pembentuk e-learning 

tersebut antara lain: Infrastruktur e-learning, Sistem dan aplikasi e-

learning, dan Konten e-learning (Rusdy pksi, 2012) . 

Beberapa komponen tersebut dapat dijelaskan pada pembahasan 

dibawah ini:   

1) Infrastruktur e-learning: Infrastruktur e-learning dapat berupa personal 

computer (PC), jaringan komputer, internet dan perlengkapan 

multimedia. 

2) Sistem dan aplikasi e-learning: sistem perangkat lunak yang 

virtualisasi proses belajar mengajar konvensional. Bagaimana 

manajemen atau mengolah kelas yang ada, pembuatan materi atau 

konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan 

segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar 

mengajar. 

3) Konten e-learning: Konten dan bahan ajar yang ada pada e-learning 

system (learning management system). Konten dan bahan ajar 

cendrung berbentuk multimedia-based content (konten berbentuk 

multimedia interaktif) atau text-based content (konten berbentuk teks 

seperti pada buku pelajaran biasa). 
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Menurut Kelly & Nanjiani (dalam Wicaksono, 2015, 8) dari sisi 

penerapan secara teknis, disebutkan bahwa e-learning seharusnya terdiri 

dari tiga komponen utama yaitu:  

1) E-communication yang berisi mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan pengkomunikasian materi pembelajaran seperti video, e-mail, 

ataupun perpustakaan digital.  

2) E-training yang terdapat pendekatan structural pembelajaran serta 

LMS (Learning Management System).  

3) E-assessment yang menyertakan tes untuk indikator hasil belajar 

hingga ke arah sertifikasi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disintesakan bahwa komponen 

e-learning yang akan dikembangkan terdiri dari peralatan yang digunakan 

dalam membangun e-learning yaitu personal computer (PC), jaringan 

komputer internet serta sistem dan aplikasi internet yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar berupa materi/konten, video, forum 

diskusi, latihan soal dan kuis, sistem ujian online, dan segala fitur yang 

berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar. 

 

e. Karakteristik E-learning 
Menurut Rosenberg (2001) karakteristik E-learning bersifat 

jaringan, yang membuatnya mampu memperbaiki secara cepat, 

menyimpan atau memunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharing 

pembelajaran dan informasi. 

Karakteristik E-learning menurut Nursalam (2008: 135) adalah: 

1) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. di mana guru dan siswa, 

siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat 

berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh 

hal-hal yang protokoler.  

2) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan komputer 

networks) 
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3) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning 

materials) kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat diakses 

oleh doesen dan mahasiswa kapan saja dan dimana saja. 

4) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 

belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 

dapat dilihat setiap saat di komputer. 

 

f. Model E-learning dalam Pembelajaran 
Dalam pengembangan model e-learning perlu rancangan yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan, khususnya dalam 

penggunaan internet. Menurut Haughey (Anwas, 2000) ada tiga 

kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran berbasis 
internet, yaitu: 

1. Web course, adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, 

yang mana peserta didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan tidak 

diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, 

konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan pembelajaran 

lainnya sepenuhnya disamapaikan melalui internet. Dengan kata lain 

model ini menggunakan sistem jarak jauh.  

2. Web centric course adalah penggunaan internet yang memadukan 

antara belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional). Sebagian 

materi disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui tatap 

muka. Dalam model ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada 

siswa untuk mempelajari materi pelajaran melalui web yang telah 

dibuatnya. Dalam tatap muka, peserta didik dan pengajar lebih banyak 

diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui internet.  

3. Web enhanced course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang 

peningkatan peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di 

kelas. Fungsi internet adalah untuk memberikan pengayaan dan 

komunikasi antara peserta didik dengan pengajar, sesama peserta 

didik, anggota kelompok, atau peserta didik dengan nara sumber lain. 

Peran pengajar dalam model ini dituntut untuk menguasahi teknik 
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mencari informasi di internet, membimbing mahasiswa mencari dan 

menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan pembelajaran, 

menyajikan materi melalui web yang menarik dan diminati, melayani 

bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain yang 
diperlukan. 

g. Fungsi E-Learning 
Ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran e-learning terhadap kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitu (dalam 

siahaan, 2002)  

1) Suplemen (tambahan) 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen, apabila peserta didik 

mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi 

pembelajaran e-learning atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada 

kewajiban/keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi 

pembelajaran e-learning. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik 

yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan 

atau wawasan. 

2) Komplemen (pelengkap) 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen, apabila materi e-

learning diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

diterima siswa di dalam kelas (Lewis, 2002). Sebagai komplemen 

berarti materi e-learning diprogramkan untuk menjadi materi 

enrichment (pengayaan) atau remedial bagi peserta didik di dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. 

Sebagai enrichment, apabila peserta didik tidak dapat dengan 

cepat menguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan guru 

secara tatap muka diberikan kesempatan untuk mengakses materi e-

learning yang memang secara khusus dikembangkan untuk mereka. 

Tujuannya agar semakin memantapkan tingkat penguasaan peserta 

didik terhadap materi pelajaran yang disajikan guru di kelas. 

Sebagai remedial, apabila peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi petajaran yang disampaikan guru secara 
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tatap muka di kelas. Tujuannya agar peserta didik semakin lebih 

mudah memahami materi pelajaran yang disajikan guru di kelas. 

3) Substitusi (pengganti) 

Tujuan dari e-learning sebagai pengganti kelas konvensional 

adalah agar peserta didik dapat secara fleksibel mengelola kegiatan 

pembelajaran/perkuliahan sesuai dengan waktu dan aktivitas lain 

sehari-hari. Ada 3 (tiga) alternatif model kegiatan pembelajaran yang 

dapat diikuti peserta didik: 

• Sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), 

• Sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet, 

atau bahkan 

• Sepenuhnya melalui internet. 

 

h. Kelebihan E-Learning 
Menurut Effendi dan Zhuang (2005) keuntungan E-Learning 

diantaranya : 

1) Biaya 

Kelebihan pertama e-learning adalah mampu mengurangi biaya 

pelatihan. Organisasi perusahaan atau pendidikan dapat 

menghemat biaya karena tidak perlu mengeluarkan dana untuk 

peralatan kelas seperti penyediaan papan tulis, proyektor dan alat 

tulis. 

2) Fleksibilitas Waktu 

E-Learning membuat pelajar dapat menyesuaikan waktu belajar, 

karena dapat mengakses pelajaran di Internet kapanpun sesuai 

dengan waktu yang diinginkan. 

3) Fleksibilitas tempat 

Adanya E-Learning membuat pelajar dapat mengakses materi 

pelajaran dimana saja, selama komputer terhubung dengan 

jaringan Internet. 
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4) Fleksibilitas kecepatan pembelajaran 

E-Learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-

masing siswa. 

5) Efektivitas pengajaran 

E-Learning merupakan teknologi baru, oleh karena itu pelajar dapat 

tertarik untuk mencobanya sehingga jumlah peserta dapat 

meningkat. E-Learning yang didesain dengan instructional design 

mutahir membuat pelajar lebih mengerti isi pelajaran. 

6) Ketersediaan On-demand 

E-Learning dapat sewaktu-waktu diakses dari berbagai tempat 

yang terjangkau Internet, maka dapat dianggap sebagai “buku 

saku” yang membantu menyelesaikan tugas atau pekerjaan setiap 

saat. 

 

Sedangkan munurut Purbo (1998) dan Budi Raharjo (2002) dalam 

Jurnal Teknodik (April 2007) dikemukakan bahwa ada 3 (tiga) dampak 

positif penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran yaitu : 

1) Akses pada sumber informasi yaitu sebagai perpustakaan on-line, 

sumber literatur, akses hasil-hasil penelitian, dan akses kepada 

materi pembelajaran.,  
2) Akses kepada narasumber, dilakukan komunikasi tanpa harus 

bertemu secara fisik,  
3) Sebagai media kerjasama, dilakukan untuk penelitian bersama 

atau membuat semacam makalah bersama. 
 

5. LMS Chamilo 
Untuk mengembangkan web pembelajaran bisa menggunakan 

Learning Management System (LMS) dan Course Management System 

(CMS). LMS adalah aplikasi yang digunakan untuk mengelola 

pembelajaran, mengirimkan konten, (Content Delivery System), dan 

melacak aktivitas pembelajaran seperti memastikan kehadiran dalam kelas 

maya, memastikan waktu pengumpulan tugas, dan melacak hasil 
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pencapaian siswa. LMS membuat pengguna mudah membangun e-

learning yang memenuhi standar baik nasional maupun internasional. LMS 

sudah memiliki fitur-fitur standar yang tipikal dimiliki LMS pada umumnya.  

Sementara, CMS adalah sebuah sistem yang memberikan 

kemudahan kepada para penggunanya dalam mengelola dan mengadakan 

perubahan isi sebuah website dinamis tanpa sebelumnya dibekali 

pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat teknis. CMS memiliki kelebihan 

dengan banyaknya templete dan ekstensi yang dimilikinya sehigga 

menghasilkan web yang lengkap dari segi fitur maupun fungsinya. 

 

Dalam penelitian ini, untuk membangun web pembelajaran 

digunakan Learning Management System (LMS). Menurut Courts dan 

Tucker (2012),  

 

Berikut adalah beberapa fungsi dari LMS: 

a. Mengelola materi pembelajaran 

Setiap mata pelajaran akan memiliki materi pembelajaran. Setiap 

materi pembelajaran akan dikelompokkan berdasarkan kelas (seperti 

kelas 1, 2, 3) dan juga semester. Pada setiap semester, materi 

pembelajaran akan dikelompokkan berdasarkan pertemuan pertama, 

kedua, ketiga, dan seterusnya. Setiap materi pembelajaran kemudian 

dapat mengalami perubahan atas dasar pergantian kurikulum. 

Kondisi di atas akan menjadi rumit ketika kita mencoba untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

1) Bagaimana kemudian kalau ada puluhan mata pelajaran dengan 

ratusan materi pembelajaran? 

2) Bagaimana caranya agar peserta (siswa) tidak salah masuk kelas 

(tidak salah mengambil materi pembelajaran? 

3) Bagaimana kemudian kalau pengajar ingin menambah atau 

memperbaiki materi pembelajaran pada suatu semester tertentu? 

Pertanyaan-pertanyaan ruwet di atas akan menjadi begitu mudah bila 

proses pembelajaran memiliki LMS. Inilah peran pertama LMS yang 
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mampu mengelola materi pembelajaran dan memandu pengajar dan 

peserta dalam proses belajar mengajar. 

b. Registrasi dan Persetujuan 

LMS dapat melakukan pendaftaran para peserta pembelajaran. 

Fungsi ini juga bermanfaat dalam membatasi mereka yang berhak 

mengikuti pelajaran dengan mereka yang tidak berhak. 

c. Merekam aktifitas belajar mengajar 
Peran ketiga dari LMS adalah merekam aktifitas belajar mengajar. 

Peran ini akan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti: 

berapa lama, kapan mulai, kapan berakhir proses belajar mengajar 

(mengakses materi pembelajaran), siapa saja yang hadir, proses 

diskusi (tanya jawab) yang terjadi, dan memberikan peringatan 

kepada peserta. 

d. Melakukan evaluasi 
Fungsi keempat LMS adalah melakukan evaluasi terhadap proses 

belajar mengajar menyangkut: mengukur kemajuan peserta antara 

sebelum melakukan pembelajaran dengan sesudah pembelajaran, 

mengukur seberapa jauh pemahaman peserta terhadap materi, dan 

atas dasar hasil evaluasi kemudian memberikan saran ke peserta 

untuk mengulang kembali beberapa materi pembelajaran yang 

dianggap kurang. Aspek evaluasi lain yang bisa dilakukan adalah 

mengukur kepuasan atau persepsi peserta terhadap materi 

pembelajaran terutama dalam hal penyajian materi. Bagaimanapun 

ada korelasi yang tinggi antara kemampuan daya serap peserta 

dengan cara penyajian materi pembelajaran 

e. Media komunikasi 
LMS dapat menjadi media komunikasi, menyampaikan pengumuman, 

meningkatkan interaktifitas antara pengajar, peserta, dan pihak 

administrator. 
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d. Pelaporan 

Muara akhir dari fungsi-fungsi di atas adalah pembuatan pelaporan 

otomatis dan transparan menyangkut hasil dari proses belajar 

mengajar. Pembuatan laporan dapat dibuat berdasarkan hak-hak 

akses dari komponen sekolah. Sebagai contoh pelaporan untuk 

pimpinan (pihak atasan), pengajar, peserta bahkan mungkin orang tua 

dapat mengakses dengan fasilitas yang berbeda-beda. 

 

LMS juga menyediakan fitur-fitur yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan dari pengguna dalam hal proses pembelajaran. Saat ini ada 

banyak jenis LMS yang ditawarkan. Beberapa jenis-jenis LMS antara lain: 

chamilo, atutor, blackboard, claroline, moodle, dll.  

 

Chamilo adalah salah satu LMS yang bersifat open source yang 

menitik beratkan pada pembangunan portal e-learning dengan mudah dan 

cepat. Dikarenakan pemasangan LMS Chamilo tidak terlalu rumit dan 

memiliki interface yang menarik (amiroh.web). Pada LMS Chamilo dapat 

dimanfaatkan mulai dari pembahasan materi, latihan ataupun ujian, sampai 

mengkalkulasi hasil dari pembelajaran (nilai akhir).  

 
Chamilo memiliki kelebihan dibanding perangkat lainnya, yakni:  

1. Selain Open Source, Chamilo juga bisa dihubungkan secara 

international dengan pendidikan luar negeri. 

2. Dukungan visual yang banyak membuat user lebih mudah memahami. 

3. Chamilo lebih responsif jika dibandingkan dengan E-Learning lainnya 

4. Semua fitur Chamilo bisa diintegrasikan dengan aplikasi E-Learning 

lainnya, seperti Hot Potatoes. Moodle dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disintesa bahwa LMS 

merupakan suatu software yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar secara online (terhubung ke internet). LMS yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah LMS Chamilo yang 
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menyediakan berbagai fitur-fitur untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dalam hal proses pembelajaran seperti : administrasi, materi ajar, video, 

animasi,  menyediakan forum and chat, latihan dan kuis, penilaian dan skor 

peserta didik, dan evaluasi.  

 

6. Materi Fisika SMA Kelas X Semester II 

Konsep fisika yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

konsep pada Kompetensi Dasar (KD)  3.10 yaitu Menerapkan konsep 

momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Berdasarkan Kurikulum 2013 materi Momentum dan Impuls 

mencakup: Momentum, Impuls, Hubungan Momentum dan Impuls, Hukum 

Kekekalan Momentum, dan Jenis Tumbukan yaitu Tumbukan Lenting 

Sempurna, Lenting Sebagian dan Tidak Lenting Sama Sekali. 

Terdapat beberapa buku yang memuat materi momentum dan 

impuls. Raymond A. Serway (2012: 167) menuliskan bahwa dalam 

Momentum dan Impuls mencakup pembahasan mengenai: Momentum dan 

Impuls, Konservasi dari Momentum, Tumbukan, serta Gerak Roket. 

John D Cutnell & Kenneth W. Johnson (2012: 189) menuliskan 

bahwa sub bab materi Momentum dan Impuls mencakup: Teorema 

Momentum dan Impuls, Prinsip Konservasi Momentum Linier, Tumbukan 1-

Dimensi, Tumbukan 2-Dimensi, Pusat Massa, serta Konsep dan 

Perhitungan. 

David Hallyday (2010: 251) menuliskan pembahasan materi 

Momentum dan Impuls antara lain: Momentum Linier dan Konservasi 

Momentum, Momentum dan Impuls, Tumbukan Sempurna dan Tumbukan 

Tidak Sempurna pada 1-Dimensi, Tumbukan pada 2-Dimensi, Pusat 

Massa, Sistem Gerak Partikel, serta Gerak Roket. 



	

	

28	

Dari beberapa buku di atas, materi Momentum dan Impuls yang akan 

ditampilkan di E-learning Chamilo adalah: Momentum, Impuls, Hubungan 

Perubahan Momentum dan Impuls, Hukum Kekekalan Momentum, Jenis-

Jenis Tumbukan, Penerapan Hukum Kekekalan Momentum dalam 
Kehidupan Sehari-hari. Uraian materi di atas, dipetakan sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 Peta Konsep Momentum dan Impuls 

Adapun paparan lengkap materi momentum dan impuls disajikan 
pada lampiran 11. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Terdapat beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan dan 

relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 

1) Eki Ciptaningsih (2009) yang berjudul “Pengaruh Cognitive Absorption 

Penggunaan Website E-learning terhadap proses dan Hasil 

Pembelajaran (Study Kasus pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta) (skripsi). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : (1) Cognitive Absorption (CA) pada website e-

learning berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran e-learning; (2) Cognitive 
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Absorption (CA) pada website e-learning berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar. 

2) Mawar Ramadhani (2012) yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 

Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web pada Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan” menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan media pembelajaran E-Learning berbasis web lebih tinggi 

daripada menggunakan media pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan pada 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

3) Muh. Syarif (2013) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

E-learning Berbasis Web pada Materi Listrik Dinamis Bagi Siswa SMA 

Kelas X” menunjukkan bahwa media pembelajaran e-learning berbasis 

Web pada materi listrik dinamis yang telah dikembangkan ini sudah 

layak untuk diproduksi dan dapat digunakan di sekolah-sekolah dengan 

fasilitas yang mendukung.  

4) Navchaa Tserendorj (2013) yang berjudul “Integration of Learning 

Management System into University level Teaching and Learning”, 

menunjukkan bahwa penggunaan LMS memberikan efek positif bagi 

pembelajaran, LMS memberikan stimulasi kreatifitas dan antusias 

siswa dalam belajar, hubungan antara siswa dengan pengajar semakin 

erat, pengenalan LMS pada tingkatan universitas akan meningkatkan 

penggunaan LMS oleh siswa, dan memberikan pengalaman berbeda 

dalam menciptakan metode pembelajaran seperti mengabungkan 

pembelajaran online di dalam ruangan. 

5) Abdul Hamid (2015) yang berjudul “Efektifitas implementasi LMS 

(Learning Management System E-front Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web”, menunjukan bahwa 

penggunaan LMS terbukti efektif meningkatkan minat belajar peserta 

didik. 
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C. Kerangka Berpikir 

Ilmu fisika merupakan bagian dari mata pelajaran sains yang 

menuntut siswa untuk berinteraksi langsung dengan sumber belajar 

(Slameto, 1995). Beberapa pentingnya diajarkan ilmu fisika. Pertama, mata 

pelajaran fisika sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 

yang berguna dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Kedua, 

mata pelajaran fisika membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

pemahaman, dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu 
dan teknologi  

Pentingnya peranan fisika tersebut mengharuskan guru untuk 

mempersiapkan siswanya memasuki dunia teknologi dan mengarahkan 

siswa menjadi pembelajaran yang aktif. Jadi proses belajaran siswa harus 

dirangcang dengan suasana yang menarik, menyenangkan, dan 
mendorong siswa untuk dapat belajar secara mandiri  

Namun realita di lapangan memperlihatkan kondisi yang jauh dari 

harapan kurikulum. Pembelajaran fisika di kelas terkesan kaku, siswa tidak 

terlibat langsung dalam konteks pembelajaran yang sesungguhnya 

sehingga penyampaian materi senderung monoton. Berdasarkan data 

hasil kelulusan ujian nasional beberapa tahun terakhir terutama pada mata 

pelajaran fisika menyatakan bahwa hasil kelulusan yang didapat tidak 
menunjukkan adanya kenaikan, melainkan penurunan. 

Dengan perkembangan Teknologi  Informasi dan Komunikasi atau 

ICT dan melihat minat peserta didik terhadap teknologi tersebut, maka 

dibuatlah e-learning sebagai alternatif media pembelajaran berbasis 

internet. Dengan adanya e-learning, diharapkan dapat membantu kegiatan 

belajar mengajar, proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan 

siswa dapat menerima materi dengan cepat dan baik tanpa adanya 

keterbatasan ruang dan waktu.  
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Dalam proses penyelenggaraan e-learning maka dibutuhkan 

sebuah LMS (learning management system) yang mengatur tatalaksana 

penyelenggaraan pembelajaran di dalam e-learning. Sistem e-learning 

yang akan dibuat menggunakan LMS Chamilo. Materi e-learning yang 

dibuat dengan LMS Chamilo adalah fisika kelas X semester II khususnya 

pada materi momentum dan impuls. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan teori yang mendukung, 

maka dikembangkannya e-learning berbasis web menggunakan LMS 

Chamilo sebagai media pembelajaran fisika SMA. Sasaran e-learning pada 

mata pelajaran fisika kelas X semester II khususnya pada materi 

momentum dan impuls. Tujuan dikembangkannya e-learning ini adalah 

memberikan keleluasaan kepada guru/pengguna untuk mengatur proses 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan adanya media e-learning berbasis 

LMS Chamilo ini diharapkan dapat memperkaya serta berbagi ilmu mulai 

dari pembahasan materi, latihan ataupun ujian, hingga mengkalkulasi hasil 

dari pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-learning dengan 

menggunakan LMS Chamilo sebagai media pembelajaran untuk Fisika 
SMA Kelas X Semester II khususnya pada materi Momentum dan Impuls. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai 

dengan Juli 2017 di laboratorium digital Program Studi Pendidikan Fisika, 

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Jakarta dan hasil pengembangan diujicobakan  kepada 

siswa SMA Pusaka 1 Jakarta Timur.  

 
C. Sumber Data 
1. Validator 

a. Uji Ahli (Expert Review) terdiri dari responden ahli yaitu: ahli materi, 

ahli media, dan ahli pembelajaran oleh Dosen Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Jakarta. Alat pengumpul data dalam bentuk 

angket berskala likert. 

b. Uji skala kecil (small group test) yaitu uji coba pengguna media e-

learning kepada guru fisika SMA Pusaka 1 Jakarta dan uji 

keterbacaan kepada siswa Kelas X SMA Pusaka 1 Jakarta. Alat 

pengumpul data dalam bentuk kuisioner. 

2. Responden 

Pengguna perangkat E-learning Chamilo adalah Siswa Kelas X SMA 

Pusaka 1 Jakarta Timur. Data yang didapatkan adalah nilai pre test 

sebelum siswa menggunakan perangkat e-learnig dan nilai post test 

setelah siswa mempelajari uraian materi pada e-learnong chamilo. 
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D.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Menurut Borg and Gall 

(2003: 570) model penelitian dan pengembangan yang cocok digunakan 

dalam penelitian pengembangan bidang pendidikan adalah model Dick 

and Carey, seperti pada bagan berikut : 

 

 
 

 
Gambar 3.1 Desain Model Pengembangan Dick and Carrey 

  
Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan penelitian 

pengembangan e-learning menggunakan LMS Chamilo berdasarkan 

langkah-langkah Dick and Carey: 

 
1. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran (Identify Instructional 

Goals) 

Pada langkah ini peneliti menganalisis perlunya pengembangan 

media pembelajaran berbasis e-learning. Dalam langkah pertama ini, 

peneliti memilih atau menentukan materi yang akan dikembangkan 

dengan melihat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD) yang 
kemudian disesuaikan dengan e-learning yang akan dikembangkan. 

Kompetensi Dasar yang akan dikembangkan pada perangkat e-

learning ini yaitu materi pada kelas X Semester II yaitu KD 3.10 
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Menerapakan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

Analisis juga dilakukan terhadap perangkat lunak yang dapat 

menunjang media e-learning yang dikembangkan. Dari beberapa 

perangkat lunak yang tersedia, dipilih LMS Chamilo. Keunggulan dari LMS 

Chamilo ini sesuai dengan tujuan umum media e-learning yang akan 

dihasilkan. LMS Chamilo dipilih karena memiliki kelebihan yaitu 

menyediakan berbagai fitur-fitur untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

dalam hal proses pembelajaran seperti: administrasi, materi ajar, video, 

animasi,  menyediakan forum and chat, latihan dan kuis, penilaian dan 

skor peserta didik, dan evaluasi.  

Konten e-learning yang akan dikembangkan cenderung berbentuk 

multimedia-based content (konten berbentuk multimedia interaktif). 

Multimedia interaktif ini menggabungkan dan mensinergikan semua media 

yang terdiri dari teks, grafik, gambar,video,forum dan chat yang dapat 

dipilih pengguna sesuai yang dikehendaki untuk proses pembelajaran.  

 

2. Melakukan Analisis Pembelajaran (Conduct Instructional 
Analysis) 

Pada langkah ini dilakukan analisis terhadap KD 3.10 untuk 

menentukan indikator. Hasil analisis ini menghasilkan indikator 
pembelajaran pada materi momentum dan impuls: 

1. Menganalisis hubungan matematis antara konsep momentum dan 

konsep impuls. 

2. Menerapkan prinsip hukum kekekalan momentum dalam 

menyelesaikan masalh. 

3. Menganalisis jenis-jenis tumbukan berdasarkan hukum kekekalan 

momentum dan hukum kekekalan energi. 
4. Merancang roket air sederhana. 
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Analisis teknologi juga dibutuhkan karena produk yang 

dikembangkan berbasis e-learning sehingga diperlukan fasilitas teknologi 

yang memadai seperti komputer atau laptop ataupun smartphone dan 

jaringan internet yang memadai. Peneliti juga memikirkan apakah siswa di 

sekolah memiliki perangkat tersebut untuk mengakses pembelajaran di e-

learning. Cara pengumpulan data pada tahap ini adalah dengan one on 

one test, yakni menanyakan secara langsung kepada siswa di kelas 

mengenai perangkat apa saja yang mereka miliki dan kemudian 
didatakan. 

Selain itu di tahap ini peneliti menentukan model pembelajaran e-

learning  yang akan dikembangkan seperti model web enhanced cource 

dimana pemanfaatan internet untuk menunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan di kelas. Hal tersebut sejalan dengan fungsi 

pembelajaran e-learning yaitu sebagai komplemen (pelengkap). Materi di 

e-learning dipogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang 

diterima siswa di dalam kelas. 

3. Identify Entry Behaviours (Mengidentifikasi Karakteristik Siswa)  

Pada tahapan ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis 

karakteristik dari siswa kelas X di SMA Pusaka 1 Jakarta dengan cara one 

on one test, yakni menanyakan apakah siswa sudah atau belum mahir 

dalam menggunakan komputer dan smartphone serta mengakses 

internet. Data diperoleh bahwa siswa SMA Pusaka 1 Jakarta sudah 

kompeten dalam menggunakan komputer dan jaringan internet, sehingga 

pembelajaran dengan e-learning dapat dilakukan. 
Selain itu, pada tahap ini peneliti mengobservasi praktik 

pembelajaran dan media pembelajaran fisika yang ada di sekolah 

tersebut. Data diperoleh dari hasil one on one test juga, yakni menanyakan 

langsung kepada siswa-siswa tersebut, seperti materi yang dibutuhkan 

oleh siswa, bagaimana cara belajar siswa dan bagaimana cara mengemas 

materi tersebut sehingga siswa dapat memahami materi tersebut dengan 

menggunakan e-learning. Berdasarkan pengumpulan data yang didapat, 
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ternyata sebagian besar pembelajaran di SMA Pusaka 1 Jakarta masih 

bersifat konvensional, guru menerangkan di papan tulis dan siswa 

mencatat. Media yang digunakan yaitu buku teks pelajaran. 

Dari hasil analisis, ditentukanlah pengguna hasil pengembangan e-

learning fisika yaitu guru dan siswa SMA Pusaka 1 Jakarta dimana guru 

bertindak sebagai user dengan hak akses sebagai teacher serta siswa 

bertindak sebagai user dengan hak akses sebagai student. 

Tampilan e-learning yang dikembangkan adalah materi-materi fisika 

SMA kelas X khususnya momentum dan impuls. Materi dapat dibaca 

langsung sedangkan materi dengan format PDF dan Word juga dapat 

diunduh. Tampilan pada halaman materi diperkaya dengan gambar, 

grafik, dan video pembelajaran. Di akhir pembelajaran dengan e-learning 

akan ditampilkan test evaluasi dan post test. 

 
4. Write Performance Objectives (Merumuskan Tujuan Khusus)  

Tujuan pembelajaran khusus berasal dari analisis Kompetensi 

Dasar (KD) fisika SMA Kelas X Semester II khususnya materi momentum 

dan impuls yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan e-learning berbasis chamilo. 

 

Terdapat empat unsur pokok dalam perumusan tujuan 

pembelajaran, diantaranya: 

a. Audience 

Dalam konteks pembelajaran yang dimaksud audience adalah 

siswa. Audience dalam menentukan tujuan pembelajaran harus 

menempatkan siswa sebagai subjek sekaligus objek dalam pembelajaran. 

b. Behavior 

Behavior adalah tingkah laku atau aktivitas suatu proses. Dalam 

konteks pembelajaran, behavior nampak pada aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Dalam perumusan tujuan pembelajaran gambaran 

behavior ditulis menggunakan kata kerja operasional seperti: menyimak, 

menyebutkan, membedakan, menjelaskan, dan masih banyak lagi. 
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Penggunaan kata kerja operasional dalam suatu tujuan pembelajaran 

tidak boleh lebih dari satu 

c. Condition 

Dalam konteks pembelajaran, condition adalah keadaan siswa 

sebelum dan sesudah melakukan aktivitas pembelajaran, serta 

persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan dapat 

tercapai. Dalam perumusan tujuan pembelajaran, condition ditulis dalam 

bentuk kata kerja.  

d. Degree 

Dalam konteks ini degree berarti suatu perbandingan. Hal ini 

dimaksudkan untuk membandingkan kondisi sebelum dan setelah 

belajar. Tingkat degree bergantung pada bobot materi yang akan 

disajikan, serta sejauh mana siswa harus menguasai suatu materi atau 

menunjukan suatu tingkah laku. 

 

Dari paparan unsur pokok perumusan tujuan di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai untuk materi momentum 

dan impuls adalah sebagai berikut:  

1. Menjelaskan pengertian momentum 

2. Menjelaskan pengertian impuls 

3. Merumuskan hubungan momentum dan impuls 

4. Menerapkan konsep momentum dan impuls yang terkait peristiwa 

sehari-hari. 

5. Mendefenisikan bunyi hukum kekekalan momentum 

6. Merumuskan hukum kekekalam momentum 

7. Menerapkan prinsip hukum kekekalan momentum dalam 

menyelesaikan masalah 

8. Mendeskripsikan pengertian tumbukan 

9. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbukan 

10. Menerapkan jenis-jenis tumbukan dalam kehidupan sehari-hari 

11. Menyelesaikan permasalahan tentang tumbukan 
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5. Develop criterian Reference Tests (Mengembangkan Butir Tes)  

Pada tahap ini, peneliti membuat kisi-kisi penilaian kognitif, 

menganalisis bentuk soal yang sesuai untuk memenuhi ketercapaian 

indikator dari materi momentum dan impuls. Soal yang dibuat adalah soal 

pretest dan soal postest. Soal pretest dan soal postest dibuat dengan kisi-

kisi yang sama.  

Selain itu, di tahap ini peneliti juga membuat butir-butir instrumen 

yang digunakan untuk uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli 

pembelajaran yang diberikan kepada dosen fisika sebagai validator. 

Aspek yang dinilai untuk uji kelayakan materi adalah desain materi e-

learning, paparan materi dan bahasa materi di e-learning. Aspek yang 

dinilai untuk uji kelayakan media adalah desain e-learning, kelayakan 

konten media (materi,PDF,video), dan bahasa. Aspek yang dinilai untuk 

uji kelayakan pembelajaran adalah penyajian materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran dan penilaian pembelajaran.  

Selanjutnya peneliti membuat instrumen uji keterbacaan yang 

diberikan kepada siswa dan instrumen uji coba lapangan yang diberikan 

kepada guru kelas X SMA Pusaka 1 Jakarta. Peneliti membuat butir 

instrumen berdasarkan kajian teori dan disesuaikan dengan konten e-

learning. Instrumen-instrumen tersebut dibuat untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dan tingkat kepuasan dari penerapan media e-learning 

berbasis Chamilo untuk materi momentum dan impuls  di SMA Pusaka 1 
Jakarta. 

6. Develop Instructional Strategy (Mengembangkan Strategi 
Pembelajaran)  

Pada tahap ini, peneliti merencanakan penyusunan konten e-

learning untuk fisika SMA kelas X semester II mulai dari awal hingga akhir, 

sehingga dapat diketahui konten dan langkah-langkah yang akan 

ditampilkan pada e-learning tersebut yaitu :  
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a. Mendesain tampilan homepage e-learning Chamilo  

Halaman homepage merupakan halaman pertama ditampilkan saat 

dibukanya e-learning chamilo. Peneliti mendesain halaman 

homepage semenarik mungkin agar menambah daya tarik siswa 

untuk membaca.  

b. Memilih tema semenarik mungkin untuk peserta didik agar lebih 

tertarik untuk belajar di e-learning tersebut. Tampilan homepage juga 

didesain dengan tulisan yaitu “E-LEARNING FISIKA SMA KELAS X 

SEMESTER II” 

c. Membuat daftar mata kuliah  

Daftar mata kuliah berisi materi fisika SMA Kelas X Semster II, Daftar 

mata kuliah yang sudah didaftarkan di chamilo kemudian ditampilkan 

juga pada halaman homepage. Hal ini bertujuan agar siswa 

mengetahui garis besar e-learning dengan melihat tampilan dari 

homepage. 

d. Menyusun materi pada tools course description di e-learning Chamilo 

Materi dalam e-learning chamilo diperkaya dengan gambar sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari untuk mempermudah siswa dalam 

memahami isi materi, keterangan lambang atau simbol persamaan 

matematis, serta video pembelajaran untuk menunjang pemahaman 

konsep fisika. 

e. Menyusun soal evaluasi dan soal post test untuk di input ke tools test 

 

7. Develop And Select Instructional Materials (Mengembangkan dan 
Memilih Bahan Ajar)  

Langkah selanjutnya adalah menggabungkan bahan pembelajaran 

ke dalam e-learning chamilo. Pertama menyusun bahan pembelajaran di 

halaman course description, yaitu halaman yang dapat dibaca langsung 

oleh siswa. Di sini peneliti menyusun materi yang diperkaya dengan 

contoh soal dan latihan, lambang dan rumus yang dilengkapi keterangan, 

gambar, grafik dan menyatukan video pembelajaran.  
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Selanjutnya peneliti mengunggah materi dalam bentuk pdf dan 

video pembelajaran ke halaman dokumen supaya siswa dapat dengan 

mudah mengunduh materi tersebut, jika mereka tidak ingin membaca 

langsung di chamilo secara online. 

Penyusunan terakhir yaitu membuat perangkat tes berbentuk 

pilhan ganda yang harus dijawab siswa dengan batas waktu di akhir 

pembelajaran. Perangkat tes yang dibuat berjumlah 20 soal dalam waktu 

satu jam dengan satu kali kesempatan.  

 

8. Develop and Conduct Formative Evaluation (Merancang dan 
Melaksanakan Evaluasi Formatif) 

Setelah e-learning selesai maka langkah selanjutnya adalah 

mengkonsultasikan produk tersebut kepada dosen pembimbing. Tahapan 

ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk sebelum melakukan uji 

kelayakan ke beberapa validator.  

Setelah selesai maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

validasi ke beberapa dosen prodi fisika sebagai ahli materi, pembelajaran 

dan media. Validasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari e-

learning yang telah dibuat serta mengetahui saran perbaikan dari dosen-

dosen tersebut. Saran yang diberikan ini menjadi acuan bagi peneliti untuk 

memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan. 

Jika serangkaian validasi atau uji kelayakan telah dilakukan, maka 

produk tersebut dapat diujicobakan ke sekolah untuk uji skala kecil. 

Sekolah yang digunakan adalah SMA Pusaka 1 Jakarta. Kelas yang 

digunakan untuk uji skala kecil adalah kelas X MIA 1 karena jadwal 

pembelajaran pada kelas tersebut adalah pada hari Jumat dan Rabu, 

sehingga waktunya cukup untuk dilakukan penelitian tersebut. Siswa yang 

dipilih pada uji skala kecil berjumlah 15 orang yang dipilih secara acak.  
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9. Revise instructional (Merevisi Pembelajaran)  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian pengembangan 

e-learning fisika berbasis LMS Chamilo yaitu merevisi perangkat e-

learning fisika berdasarkan dari saran ahli pada uji kelayakan. Kemudian, 

setelah dilakukan perbaikan, maka dilakukan uji coba lapangan kepada 

siswa SMA kelas X MIA 1, maka produk e-learning berbasis chamilo layak 
digunakan di SMA Pusaka 1 Jakarta. 
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E. Desain Penelitian 
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F. Instrumen Penelitian 
Kuisioner evaluasi diberikan kepada responden, yaitu ahli materi, 

ahli media, ahli pembelajaran dan pengguna (guru dan siswa). Instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Uji Kelayakan Materi 

Aspek yang 
Dinilai Indikator 

Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Desain Materi 
isi e-learning 

Kesesuaian peta konsep 1,2 2 

Kesesuaian materi 3,4,5 3 

Kesesuaian soal dengan materi 6 1 

Paparan 
materi 

Uraian materi tidak terdapat 
miskonsepsi 

7 1 

Konten materi mendukung pemahaman 8,9,10,11,12 5 

Persamaan matematis dilengkapi 
keterangan 

13 1 

Contoh soal memudahkan konsep 14 1 

Bahasa Bahasa mudah dipahami 15,16 2 

Memenuhi ejaan Bahasa Indonesia 17 1 

Pertanyaan dalam test tidak multitafsir 18 1 

Instrumen lengkap untuk kelayakan pembelajaran dilihat pada lampiran 1. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Uji Kelayakan Media 

Aspek yang 
Dinilai Indikator 

Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Desain media e-
learning 

Tampilan awal (homepage)  1,2,3,4,5,6 6 

Tampilan daftar mata kuliah 7,8 2 

Tampilan course description 9,10,11,12,13 5 

Tampilan PDF 14,15,16,17 4 

Tampilan video pembelajaran  18,19 2 

Tampilan halaman test 20,21,22 3 
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Aspek yang 
Dinilai Indikator 

Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Kelayakan konten 
media 

Kelayakan komponen e-
learning (video, gambar, dan 
latihan) 

23,24,25,26,27 5 

Kelayakan komponen PDF 28,29,30,31,32,33,
34 

7 

Kelayakan komponen video 35,36 2 

Bahasa Bahasa materi 37,38 2 

Bahasa media video 39 1 

Penulisan sesuai EBI 40 1 

Keterangan simbol dalam 
persamaan matematis 

41 1 

Instrumen lengkap untuk kelayakan media dilihat pada lampiran 2. 

 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Uji Kelayakan Pembelajaran 

Aspek yang 
Dinilai 

Indikator  Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

 
Penyajian 

materi 
pembelajaran 

Peta konsep mencakup kompetensi 
dasar 

1 1 

Kesesuaian materi dengan peta 
konsep dan kompetensi dasar (KD) 

2,3 2 

Sajian tujuan pembelajaran 4 1 

Kesesuaian materi 5,6 2 

Kegiatan 
pembelajaran 

 

E-learning mendukung pembelajaran  7,8 2 

Video mendukung pembelajaran  9 1 

Urutan materi 10,11,12 3 

Penilaian 
pembelajaran 

Kesesuaian soal dengan materi 13,14,15 3 

Hasil test dapat dilihat secara 
langsung 

16 1 

   

Instrumen lengkap untuk kelayakan pembelajaran dilihat pada lampiran 3 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Uji Kelayakan Pengguna (Guru) 

Aspek yang 
Dinilai Indikator 

Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Cakupan 
Materi 

Peta konsep mencakup kompetensi 
dasar 

1 1 

Kesesuaian uraian materi dengan peta 
konsep dan kompetensi dasar 

2,3 2 

Kesesuaian indikator dengan KD 4 1 

Sajian tujuan pembelajaran 5 1 

Paparan materi  6,7 2 

Evaluasi sesuai dengan materi 8,9 2 

Kegiatan 
pembelajaran  

Video mendukung pemahaman materi 10 1 

Konsisten dalam penulisan simbol 11 1 

e-learning mendukung pembelajaran 
mandiri 

12,13,14 3 

Bahasa Bahasa mudah dipahami 15,16 2 

Memenuhi ejaan Bahasa Indonesia  17 1 

Pertanyaan dalam test tidak multitafsir 18 1 

 

Instrumen lengkap uji kelayakan pengguna (guru) dilihat pada lampiran 4 

 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Uji Kelayakan Pengguna (Siswa) 

Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Tampilan e-
learning 

Tampilan homepage  1 1 

Pengoperasian e-learning 2 1 

Kemenarikan tampilan e-learning 3,4 2 

Konten e-
learning 

Konten e-learning memudahkan 
pemahaman 

5,6,7,8,9 5 

E-learning mendukung pembelajaran 
mandiri 

10 1 
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Aspek yang 
Dinilai 

Indikator Pertanyaan 

Nomor Jumlah 

Latihan soal mendukung pemahaman 11,12 2 

Forum diskusi membantu berinteraksi 13 1 

Bahasa Bahasa mudah dipahami  14,15 2 

Pertanyaan perangkat test jelas  16 1 

 
Instrumen lengkap uji kelayakan pengguna (siswa) dilihat pada lampiran 5 

G. Teknik Pengumpul Data 

Data yang dikumpulkan berdasarkan angket uji validasi yang 

diajukan kepada ahli materi, media dan pembelajaran dengan 

menggunakan angket berskala Likert. Uji keterbacaan dilakukan terhadap 

siswa SMA kelas X SMA Pusaka 1 Jakarta sebanyak 5 orang. Siswa 

mengamati dan mencoba e-learning hasil pengembangan, setelah itu 

mengisi angket yang disediakan oleh peneliti dalam bentuk kumpulan 

beberapa pertanyaan yang diajukan secara tertulis untuk memperoleh 

informasi atau penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan. 

 

H. Teknik Analisa Data 
1. Skala Likert  

Skala likert menurut Sugiyono (2010: 93) adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

 Skor 3 = Setuju (S) 

 Skor 4 = Sangat Setuju (SS) 
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Berikut adalah urutan proses pencarian skor ideal tertinggi, skor ideal 

terendah, panjang interval kelas, dan tinjauan kontinum variabel 

berdasarkan rumus dari Riduwan (2009: 89). 

Jumlah skor tersebut dimasukan ke dalam garis kontinum, yang 

pengukurannya ditentukan dengan cara: 

Nilai Indeks Maksimal: Skor Tertinggi x Jumlah Soal x Jumlah Sampel 

Nilai Indeks Minimum: Skor Terendah x Jumlah Soal x Jumlah Sampel 

Jarak Interval : (Nilai Maksimal – Nilai Minimum) ; 5 

Persentase Skor : (Total skor : Nilai Maksimal) x 100 

 

Kriteria Interpretasi Skor Skala Likert 1-4 

Angka 0% - 20%  = Sangat Rendah 

Angka 21% - 40%  = Rendah 

Angka 41% - 60%  = Sedang 

Angka 61% - 80%  = Tinggi 

Angka 81% - 100% = Sangat Tinggi 

Sumber: Riduwan (2009: 89) 

Dalam penelitian pengembangan ini, teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan 

menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket uji ahli dan uji 

lapangan. Data yang telah dikumpulkan pada angket validasi pada 

dasarnya adalah data kualitatif.  

Untuk menghitungnya, maka data terlebih dahulu diubah ke dalam 

data kuantitatif sesuai dengan bobot skor menggunakan skala Likert 1-5 

yaitu:  

 Skor 1 = tidak bagus/tidak jelas 

 Skor 2 = kurang sesuai 

 Skor 3 = cukup sesuai 

 Skor 4 = sesuai 

 Skor 5 = sangat sesuai 

Kemudian skor tersebut dihitung dengan perhitungan sebagai berikut : 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 = -./012	3456	75710	-18191:
-./012	3456	75710	/143;/./	7;1<	;:=;41756

𝑥100% 

Persentase yang didapat kemudian diinterpretasi sebagaimana 

tabel di bawah ini. 
Tabel 3.6 Persentase dan Interpretasi hasil skala Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 
5. Uji Gain Ternormalisasi  

Uji gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum 

dan sesudah pembelajaran pada siswa dengan kemampuan awal yang 

berbeda.  
Rumus untuk uji gain ternormalisasi menurut Hake (1999) yaitu: 

〈𝑔〉 =
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑜𝑠𝑡	𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟	𝑝𝑟𝑒	𝑡𝑒𝑠𝑡  

Dimana interpretasi hasil skor gain ternormalisasi 〈𝑔〉 menurut Hake yang 

kemudian dimodifikasi oleh Rostina (2014) sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Interpretasi Skor Gain Ternormalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Presentase Interpretasi 

0 % - 20 % Sangat Kurang Baik 

20,1 % - 40 % Kurang Baik 

40,1 % - 60 % Cukup Baik 

60,1 % - 80 % Baik 

80,1 % - 100 % Sangat Baik 

Skor Gain Kategori 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

g = 0,00 Tidak Terjadi Penurunan 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Produk Perangkat E-learning Menggunakan LMS 
Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II. 
Produk yang dihasilkan berupa e-learning dengan menggunakan LMS 

Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II khususnya materi 

Momentum dan Impuls. Perangkat e-learning ini dapat diakses melalui link 

http://sma10b.fisika-unj.ac.id/index.php. Pengembangan yang dihasilkan 

dari penelitian sebelumnya adalah membuat materi dan video yang dapat 

dilihat langsung dalam satu halaman pada web tersebut. Pada penelitian 

sebelumnya materi dan video hanya dapat diunggah dan tidak dapat dilihat 

langsung serta penempatan dokumen terpisah-pisah dalam folder yang 

berbeda. Sehingga pada pengembangan media pembelajaran e-learning 

ini terdiri dari materi-materi yang dapat dibaca langsung secara online dan 

juga materi berbentuk PDF, Word, PPT yang dapat diunduh. Selain itu, 
juga terdapat video pembelajaran, test pemahaman, chat, dan agenda. 

1. Bagian-bagian Perangkat E-learning 
Perangkat e-learning dengan menggunakan LMS Chamilo untuk Fisika 

SMA Kelas X Semester II khususnya materi Momentum dan Impuls, terdiri 
dari beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Homepage 

Homepage merupakan halaman awal pada e-learning menggunakan LMS 

Chamilo. Homepage menampilkan navigator log in, sign up, profil, dan 

daftar mata kuliah. Pada konten homepage awal terdapat pilihan log in dan 

sign up. Fungsi log in yaitu untuk user yang sudah terdaftar pada e-learning 

dan bisa langsung mengakses materi pembelajaran pada e-learning 

Chamilo dengan memasukkan username dan password. Sedangkan sign 

up berfungsi untuk user yang belum terdaftar sebagai pelajar di dalam e-

learning. Terdapat beberapa data yang harus diisi user sebelum melakukan 

register seperti: first name, last name, e-mail, username, password, confirm 
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password. Setelah semua data diisi, maka user sudah langsung terdaftar 

dan dapat meng-akses e-learning Chamilo. Setelah user terdaftar, pada 

tampilan homepage pengelola terlihat adanya  penambahan penambahan 

user yang terdaftar dalam e-learning tersebut.  

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Homepage Sebelum Log In 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan sign up jika user belum terdaftar pada e-learning 
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Gambar 4.3 Tampilan Homepage Pelajar Setelah Log in 

 

Gambar 4.4 Tampilan Homepage Pengajar Setelah Log in 
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b. Halaman Daftar Mata Kuliahku 

Setelah log in dan sign up, user dapat mengakses halaman daftar mata 

kuliahku. Pada halaman daftar mata kuliahku menampilkan daftar mata 

kuliah berupa materi-materi Fisika SMA Kelas X Semester II: Hukum 

Newton tentang Gerak, Hukum Newton tentang Gravitasi, Usaha dan 

Energi, Momentum dan Impuls, serta Gerak Harmonis Sederhana. User 

dapat memilih salah satu materi yang diinginkan atau sesuai dengan materi 

pembelajaran yang dipelajari di sekolah dengan cara mengklik salah satu 

materi tersebut. 

Gambar 4.5 Tampilan Daftar Mata Kuliahku Pelajar 

Gambar 4.6 Tampilan Daftar Mata Kuliahku Pengajar 
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c. Halaman Momentum dan Impuls 

Pada halaman ini terdapat petunjuk penggunaan e-learning, course 

description, agenda, documents, tests dan chat.  

Petunjuk penggunaan e-learning berisikan bagaimana tata cara 

penggunaan e-learning menggunakan Chamilo. Sebelum user masuk ke 

materi pembelajaran, user sebaiknya membaca terlebih dahulu dengan 

cermat petunjuk penggunaan e-learning tersebut agar lebih memahami 

apa-apa saja yang terdapat di e-learning chamilo dan bagaimana cara 

menggunakaannya. 

 

 
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Momentum dan Impuls Pelajar 
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Gambar 4.8 Tampilan Petunjuk Penggunaan E-learning Pelajar 
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d. Halaman Course Description  

Pada halaman ini menampilkan materi yang dapat dibaca langsung 

oleh pengguna. Materi ditampilkan dalam satu halaman khusus yang 

dilengkapi dengan Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, 

Peta konsep, dan Sub Bab Materi Pembelajaran. Sub bab materi bisa 

di klik langusng oleh user untuk menuju halaman yang diinginkan Pada 

halaman ini juga terdapat video pembelajaran, contoh soal beserta 

pembahasan, dan latihan soal tiap sub babnya. 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Course Description Momentum dan Impuls Pelajar 

 

Gambar 4.10 Tampilan KD dan Indikator Momentum dan Impuls 
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Gambar 4.11 Tampilan Tujuan Pembelajaran Momentum dan Impuls 

 

Gambar 4.12 Tampilan Materi Pembelajaran yang dapat di klik 

 

Gambar 4.13 Tampilan Peta Konsep Momentun dan Impuls 
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Gambar 4.14 Tampilan Video yang dapat diputar langsung 

 

e. Halaman Dokumen 

Pada halaman ini  terdapat materi pembelajaran sesuai dengan silabus 

Fisika SMA kurikulum 2013. Materi yang dipaparkan pada perangkat e-

learning menggunakan format PDF, Word, dan presentasi (PPT). Materi 

dan video pada halaman dokumen ini juga dapat di download. 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan Dokumen Momentum dan Impuls Pelajar 



	

	

58	

f. Halaman Agenda 

Pada halaman agendaku user atau siswa dapat melihat jadwalnya 

sendiri dalam akun e-learning-nya. 

 
Gambar 4.16 Tampilan Agendaku Pelajar 

 

 

g. Halaman Tes 

Pada halaman ini terdapat ujian berupa evaluasi dan post test yang 

harus diselesaikan oleh pengguna dalam kurun waktu tertentu. 

Waktu ujian, lama pengerjaan dan kesempatan (attempted) dapat 

diatur oleh pengelola (teacher) sesuai keinginan.  

 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Test 



	

	

59	

 
Gambar 4.18 Tampilan Halaman Tes Evalusi Momentum dan 

Impuls 

 

 
Gambar 4.19 Tampilan Halaman Hasil Tes Pelajar 
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Gambar 4.20 Tampilan Inbox Pengajar 

 
Gambar 4.21 Tampilan Inbox Hasil Tes Pengajar 

 

h. Halaman Chat 

Pada halaman ini, pengguna (user) dengan teacher dapat 

berinteraksi secara langsung. Jika ada pertanyaan mengenai 

pembelajaran dapat menanyakannya langsung melalui tool chat ini. 
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Gambar 4.22 Tampilan Chat antara Pengajar dan Pelajar 

 

2. Karakteristik Chamilo 
LMS Chamilo yang digunakan dalam pengembangan e-learning ini 

sebagai media pembelajaran untuk materi Fisika SMA Kelas X Semester II 

memiliki fitur-fitur deskripsi mata kuliah (course description), dokumen, 

video pembelajaran, agenda, chat, dan tes evaluasi dan penilaian tes 

secara objektif yang mudah digunakan oleh pengajar (user) dan pengelola. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian dapat digunakan untuk menganalisis 

kelayakan perangkat e-learning menggunakan LMS Chamilo yang 

dikembangkan. Data didapatkan dari hasil uji coba terbatas oleh siswa 

kelas X MIA 1  SMA Pusaka 1 Jakarta, uji validasi oleh ahli dan dosen 

Pendidikan Fisika Unibersitas Negeri Jakarta, serta uji lapangan oleh guru 

fisika dan siswa SMA Pusaka 1 Jakarta. Pengembangan perangkat e-

learning menggunakan Chamilo untuk Fisika SMA kelas X semester II 

khususnya materi Momentum dan Impuls diuji coba terbatas mengenai 

keterbacaan media oleh siswa. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran dan dosen Pendidikan Fisika 

Universitas Negeri Jakarta. Setalah melakukan revisi dari hasil uji validasi, 

perangkat e-learning diujicobakan kepada siswa. Hasil penelitian tersebut 

kemudian dijadikan bahan analisis media e-learning yang sudah 
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dikembangkan agar menjadi produk yang layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

1. Deskripsi Hasil Uji Keterbacaan E-learning menggunakan LMS 
Chamilo 
Uji keterbacaan e-learning menggunakan LMS Chamilo dilakukan oleh 

5 siswa kelas X MIA 1 SMA Pusaka 1 Jakarta.  Penilaian diberikan melalui 

lembar uji coba keterbacaan kepada siswa. Lembar uji keterbacaan berisi 

9 butir pertanyaan mengenai desain e-learning, bahasa, serta fiture-

fiture/tombol-tombol yang terdapat dalam e-learning. Dihasilkan bahwa 

perangkat e-learning yang dikembangkan menarik dan baik sebagai media 

pembelajaran namun harus diatur lebih lanjut seperti memperbanyak video 

pembelajaran dan gambar-gambar, meningkatkan fungsi fiture-

fiture/tombol-tombol yang terdapat dalam e-learning agar lebih menarik dan 

dapat dipahami dengan mudah saat digunakan. 

 

2. Deskripsi Hasil Uji Validasi Perangkat E-learning menggunakan 
LMS Chamilo untuk Materi Fisika SMA Kelas X Semester II oleh 
Ahli Materi 
Uji validasi oleh ahli materi fisika dilakukan oleh dosen program studi 

fisika dan pendidikan fisika FMIPA UNJ yang berjumlah satu orang. 

Validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat e-learning 

dengan menggunakan Chamilo yang telah dikembangkan dari segi isi 

materi fisika. Penilaian diberikan melalui lembar uji validasi ahli materi 

fisika. Lembar uji validasi berisi 16 butir pertanyaan dari tiga aspek, yaitu 

(1) desain materi isi e-learning yang terdiri dari enam butir pernyataan, (2) 

paparan materi yang terdiri dari enam butir pernyataan,dan (3) Bahasa 

yang terdiri dari empat butir pernyataan. Berikut adalah data yang 

diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli materi fisika:  
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Perangkat E-learning menggunakan LMS 

Chamilo oleh Ahli Materi Fisika 

No Aspek yang Diukur Persentasi 
Capaian 

Interpretasi 

1 Desain Materi Isi E-learning 90% Sangat Baik 

2 Paparan Materi 90% Sangat Baik 

3 Bahasa 80% Sangat Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 86,67% Sangat Baik 

 

Berikut diagram dari persentase pencapaian hasil validasi oleh ahli 

materi fisika 

 
Gambar 4.23 Diagram Hasil Uji Ahli Materi 

Berdasarkan diagram diatas menerangkan bahwa aspek desain materi 

isi e-learning, paparan materi, dan bahasa mendapatkan rata-rata 

presentase capaian sebesar 86,67%. Berdasarkan interpretasi skala Likert, 

angka tersebut menunjukkan perangkat e-learning menggunakan Chamilo 

yang telah dikembangkan dinilai sangat baik untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran.  

90% 90% 
80% 

0% 
10% 
20% 
30% 
40% 
50% 
60% 
70% 
80% 
90% 

100% 

Desain	Materi	Isi	E-learning Paparan	Materi Bahasa

Hasil	Validasi	Ahli	Materi
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Pada tahap uji validasi yang dilakukan oleh ahli materi fisika terdapat 

beberapa saran dalam pengembangan perangkat e-learning menggunakan 

Chamilo. Berdasarkan saran yang didapat dari ahli materi tersebut, maka 

dilakukan revisi untuk menyempurnakan perangkat e-learning 

menggunakan Chamilo dengan hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 4.2 Penyempurnaan Perangkat E-learning menggunakan Chamilo 

atas Saran Ahli Materi Fisika 

Sebelum Penyempurnaan 

 
Setelah Penyempurnaan 
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Terdapat beberapa perubahan yang pernah dilakukan, diantaranya 

menambah sumber disetiap gambar, memperbaiki kalimat-kalimat pada 

uraian materi fisika agar tidak terdapat miskonsepsi, setiap persamaan 

matematis harus dilengkapi dengan keterangan lambang yang digunakan, 

dan konsisten dalam membuat persamaan matematis. Selain itu, setiap 

gambar harus ada sumbernya. 

3. Deskripsi Hasil Uji Validasi Media Perangkat E-learning 
menggunakan Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II 

Uji validasi oleh ahli media dilakukan oleh dosen program studi fisika 

dan pendidikan fisika FMIPA UNJ yang berjumlah satu orang. Validasi ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat e-learning menggunakan 

Chamilo yang telah dikembangkan dari segi media. Penilaian diberikan 

melalui lembar uji validasi ahli media. Lembar uji validasi berisi 41 butir 

pertanyaan dari tiga aspek, yaitu (1) desain e-learning, yang terdiri dari 22 

butir pernyataan, (2) kelayakan konten media e-learning, yang terdiri dari 

14 butir pernyataan, (3) bahasa, yang terdiri dari 5 pernyataan. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi E-learning menggunakan Chamilo oleh Ahli 

Media 

No Aspek yang Diukur Persentasi 
Capaian 

Interpretasi 

1 Desain e-learning 90,90% Sangat Baik 

2 Kelayakan konten media e-

learning 

94,28% Sangat Baik 

3 Bahasa 92% Sangat Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 92,39% Sangat Baik 
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Berikut diagram dari persentase pencapaian hasil validasi oleh ahli media 

fisika 

 

Gambar 4.24 Diagram Hasil Uji Ahli Media 

Berdasarkan diagram di atas menerangkan bahwa aspek tampilan 

desain, tampilan, dan kualitas media e-learning mendapatkan rata-rata 

presentase capaian sebesar 92,39%. Berdasarkan interpretasi skala Likert, 

angka tersebut menunjukkan perangkat e-learning menggunakan Chamilo 

yang telah dikembangkan dinilai sangat baik untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran.  

Pada tahap uji validasi yang dilakukan oleh ahli media fisika terdapat 

beberapa saran dalam pengembangan perangkat e-learning menggunakan 

Chamilo. Berdasarkan saran yang didapat dari ahli media tersebut, maka 

dilakukan revisi untuk menyempurnakan perangkat e-learning 

menggunakan Chamilo dengan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 Penyempurna Perangkat E-learning menggunakan 

Chamilo atas Saran Ahli Media 

Sebelum Penyempurnaan Setelah Penyempurnaan 

• Symbol dan rumus ditulis 

masih belum konsisten 

 

• Tampilan materi di 

mobile lebih user friendly 

• Symbol dan rumus ditulis sudah 

konsisten dan dilengkapi 

keterangannya. 

• Tampilan materi berupa tulisan di 

mobile sudah user friendly namun 

kekurangannya jika gambar masih 

belum bisa mobile responsive. 

 

4. Deskripsi Hasil Uji Validasi Pembelajaran Perangkat E-learning 
menggunakan Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II oleh 
Ahli Pembelajaran 

Uji validasi oleh ahli pembelajaran dilakukan oleh dosen pendidikan 

fisika FMIPA UNJ berjumlah satu orang. Validasi ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan perangkat e-learning yang telah dikembangkan dari 

segi pembalajaran.  

Penilaian diberikan melalui lembar uji validasi ahli pembelajaran. 

Lembar uji validasi berisi 16 butir pertanyaan dari tiga aspek, yaitu (1) 

penyajian materi pembelajaran, yang terdiri dari enam butir pernyataan, (2) 

kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari enam butir pernyataan, dan (3) 

penilaian pembelajaran, yang terdiri dari empat butir pernyataan. Berikut ini 

adalah data yang diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli pembelajaran:  
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi E-learning menggunakan Chamilo oleh Ahli 

Pembelajaran 

No Aspek yang Diukur Persentasi 
Capaian 

Interpretasi 

1 Penyajian Materi 

Pembelajaran 

96,67% Sangat Baik 

2 Kegiatan Pembelajaran 86,67% Sangat Baik 

3 Penilaian Pembelajaran 100% Sangat Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 94,47% Sangat Baik 

 

 

Gambar 4.25 Diagram Hasil Uji Ahli Pembelajaran 

Berdasarkan diagram diatas menerangkan bahwa aspek penyajian 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran 

mendapatkan rata-rata presentase capaian sebesar 94,47%. Berdasarkan 

interpretasi skala Likert, angka tersebut menunjukkan perangkat e-learning 

menggunakan Chamilo yang telah dikembangkan dinilai sangat baik untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran.  
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Pada tahap uji validasi yang dilakukan oleh ahli pembelajaran fisika 

sudah melalui revisi sebanyak dua kali dan terdapat beberapa saran dalam 

pengembangan perangkat e-learning menggunakan Chamilo. Saran uji 

validasi ahli materi tahap pertama yaitu: membuat tombol untuk dapat 

menuju ke halaman tertentu dan belum menunjukkan multimedia/video.  

Saran uji validasi ahli materi tahap kedua yaitu: membuat petunjuk 

penggunaan e-learning agar memudahkan dalam penggunaan e-learning 

dan membuat batas kesempatan (attempted) dalam mengerjakan evaluasi. 

Berdasarkan saran yang didapat dari ahli pembelajaran tersebut, 

maka dilakukan revisi untuk menyempurnakan perangkat e-learning 

menggunakan Chamilo dengan hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Penyempurnaan Perangkat E-learning menggunakan 

Chamilo atas Saran Ahli Pembelajaran 

Sebelum Penyempurnaan 

 

 Setelah Penyempurnaan  
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Tabel 4.7 Penyempurnaan Perangkat E-learning menggunakan Chamilo 

atas Saran Ahli Pembelajaran 

Sebelum Penyempurnaan 

 

Setelah Penyempurnaan 

 

Terdapat beberapa perubahan yang pernah dilakukan, diantaranya 

membuat petunjuk penggunaan e-learning, membuat tombol untuk menuju 

sub materi tertentu, membuat batas waktu pengerjaan post test, dan 

memberikan batas kesempatan (attempted) pengerjaan soal evaluasi dan 

post test. 
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5. Deskripsi Hasil Uji Validasi Perangkat E-learning menggunakan 
Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II oleh Guru 

Uji validasi oleh guru SMA Pusaka 1 Jakarta berjumlah satu orang. 

Guru dilibatkan untuk melakukan uji validasi perangkat e-learning untuk 

mengetahui kelayakan yang telah dikembangkan dan dapat digunakan oleh 

pengguna sebagai media pembelajaran.Penilaian diberikan melalui lembar 

uji validasi oleh guru. Lembar uji validasi ini berisi 18 butir pertanyaan dari 

aspek (1) cakupan materi, yang terdiri dari sembilan butir pertanyaan, (2) 

kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari lima butir pertanyaan, (3) bahasa, 

yang terdiri dari empat butir pertanyaan. Berikut ini adalah data yang 

diperoleh dari uji validasi oleh guru SMA Pusaka 1 jakarta. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Pengguna E-learning oleh Guru 

No Aspek yang Diukur Persentase 
Capaian 

Interpretasi 

1 Cakupan Materi 100% Sangat Baik 

2 Kegiatan Pembelajaran 96% Sangat Baik 

3 Bahasa 100% Sangat Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 98,67% Sangat Baik 

 

Berikut diagram dari persentase pencapaian hasil validasi oleh guru 
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Gambar 4.26 Diagram Hasil Uji Validasi oleh Guru 

 Berdasarkan diagram diatas menerangkan bahwa aspek cakupan 

materi, kegiatan pembelajaran, dan bahasa, mendapatkan rata-rata 

presentase capaian sebesar 98.67%. Berdasarkan interpretasi skala Likert, 

angka tersebut menunjukkan perangkat e-learning menggunakan Chamilo 

yang telah dikembangkan dinilai sangat baik untuk dijadikan sebagai media 

pembelajaran.  

Pada tahap uji validasi yang dilakukan oleh guru fisika terdapat 

beberapa saran dalam pengembangan perangkat e-learning menggunakan 

Chamilo. Saran yang diperoleh adalah letak persamaan matematis 

sebaiknya ditengah dan dibuat lebih menonjol, Buat peta konsep lebih 

menarik/tidak mononton. 

6. Deskripsi Hasil Uji Lapangan Perangkat E-learning menggunakan 
Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester II oleh Siswa SMA 
Pusaka 1 Jakarta 

Perangkat e-learning menggunakan Chamilo untuk materi Fisika SMA 

Kelas X Semester II yang telah diuji keterbacaan, uji validasi oleh ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran dan guru sebagai pengguna. 

Kemudian telah melalui revisi produk atas saran ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, dan guru pengguna. Setelah revisi, dilakukan uji coba 
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perangkat e-learning menggunakan Chamilo kepada siswa SMA Pusaka 1 

Jakarta kelas X MIA 1 yang berjumlah 15 orang. 

Sebelum menggunakan perangkat e-learning, siswa terlebih dahulu 

mengerjakan soal pretest. Pretest terdiri dari 20 soal dengan waktu 

pengerjaan 25 menit. Kemudian siswa diberi waktu selama 2 hari membuka 

e-learning dan mempelajari materi Momentum dan Impuls di rumah secara 

online. Setelah memahami materi pembelajaran di e-learning Chamilo, 

siswa diberi waktu 1 jam untuk mengerjakan soal post-test yang juga terdiri 

dari 20 soal. Post-test juga dilakukan di rumah di komputer mereka masing-

masing secara online. Hasil pre test dan post test diolah menggunakan uji 

gain ternormalisasi hingga mendapatkan skor gain sebesar 0,57 atau 

memiliki kenaikan pengetahuan dengan kategori sedang. Selain itu siswa 

juga diberikan angket online untuk menilai kelayakan perangkat e-learning 

yang telah dikembangkan.  

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Pengguna E-learning oleh Siswa 

No Aspek yang Diukur Peresentase 
Capaian 

Interpretasi 

1 Tampilan E-learning 81,54% Sangat Baik 

2 Konten E-learning 86,73% Sangat baik 

3 Bahasa 90,77% Sangat Baik 

Rata-rata Seluruh Aspek 86,35% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa untuk aspek tampilan e-learning, 

konten e-learning, dan bahasa mendapatkan rata-rata persentase capaian 

keseluruhan aspek sebesar 86,35%. Berdasarkan interpretasi skala Likert, 

angka tersebut menunjukkan media e-learning menggunakan Chamilo 

yang dikembangkan ditinjau dari aspek tampilan e-learning, konten e-

learning, dan bahasa oleh siswa SMA Pusaka 1 Jakarta, yaitu sangat baik.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian Pengembangan 

Pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa perangkat e-learning 

dengan menggunakan LMS Chamilo untuk Fisika SMA Kelas X Semester 

II khususnya materi Momentum dan Impuls. Tools yang dapat digunakan 

diantaranya, folder course description digunakan untuk menampilkan 

uraian materi dalam satu halaman dan dapat di scroll kebawah. Selain itu, 

juga terdapat Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Peta 

Konsep, dan Uraian Materi beserta contoh soal dan pembahasannya, folder 

dokumen yang digunakan untuk menyimpan semua bentuk format materi 

yaitu Word, PDF, PPT, daan video pembelajaran, folder tes yang digunakan 

untuk menguji tes pemahaman pelajar, folder agendaku yang digunakan 

untuk pelajar dalam membuat agendanya sendiri, folder chat untuk 

berinteraksi antara pengguna dengan pengelola e-learning. Untuk sistem 

penilaian pada perangkat e-learning menggunakan Chamilo, terdapat 

pilihan bentuk soal, diantaranya pilihan ganda, isian, dan menjodohkan. 

Nilai yang didapat oleh pelajar setelah melakukan tes dapat langsung dilihat 

oleh pelajar pada halaman yang sama. Sedangkan untuk pengajar, nilai 

yang didapat pelajar akan terkirim melalui inbox akun pengajar. Sehingga, 

pengajar dapat langsung melihat perolehan nilai dan menganalisis indikator 

yang belum tercapai oleh pelajar.  

Berdasarkan hasil uji keterbatasan, uji validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media, ahli pembelajaran oleh dosen pendidikan fisika FMIPA 

UNJ, serta uji coba lapangan kepada beberapa siswa dan guru SMA 

Pusaka 1 Jakarta, maka didapatkan hasil validasi perangkat e-learning 

sebagai berikut: 

1. Hasil validasi oleh ahli materi fisika menunjukkan interpretasi dalam 

rentang sangat baik, yaitu antara 86,67%. Aspek yang diukur mencakup 

desain materi isi e-learning, paparan amteri, dan bahasa untuk materi 

Fisika SMA Kelas X Semester II. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 

e-learning yang dikembangkan sudah memenuhi syarat sebagai media 

pembelajaran. Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh ahli materi 
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fisika. Saran-saran tersebut sudah dilakukan oleh peneliti dalam 

memperbaiki produk perangkat e-learning seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 4.2  

 

2. Hasil validasi perangkat e-learning oleh ahli media menunjukkan 

interpretasi dalam rentang sangat baik, yaitu antara 92,39%. Aspek 

yang diukur mencakup desain media e-learning, kelayakan konten  

media e-learning, dan bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 

e-learning yang telah dikembangkan sudah memenuhi persyaratan 

sebagai media pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh ahli media. Saran-saran 

tersebut sudah dilakukan peneliti untuk memperbaiki produk perangkat 

e-learning seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4.  

3. Hasil validasi perangkat e-learning oleh ahli pembelajaran 

menunjukkan interpretasi dalam rentang sangat baik, yaitu antara 

94,47%. Aspek yang diukur mencakup penyajian materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa perangkat e-learning yang dikembangkan sudah 

memenuhi persyaratan sebagai media yang menunjang pembelajaran. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh ahli pembelajaran. 

Saran-saran tersebut sudah dilakukan peneliti untuk memperbaiki 

produk perangkat e-learning seperti yang ditunjukkan ada tabel 4.6 dan 

table 4.7. 

4. Hasil uji lapangan oleh guru sebagai pengguna perangkat e-learning 

menunjukkan interpretasi dalam rentang sangat baik, yaitu 

menunjukkan persentase sebesar 98,67%. Aspek yang diukur 

mencakup tampilan e-learning, konten e-learning, dan bahasa. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh guru sebagai pengguna 

e-learning. Saran-saran tersebut adalah letak persamaan matematis 

sebaiknya ditengah dan dibuat lebih menonjol, Buat peta konsep lebih 

menarik/tidak mononton. 
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5. Hasil tanggapan siswa Kelas X SMA Pusaka 1 Jakarta terhadap 

perangkat e-learning untuk materi Momentum dan Impuls yang telah 

dikembangkan menunjukkan interpretasi sangat baik, yaitu sebesar 

86,35%. Aspek yang diukur mencakup tampilan e-learning, konten e-

learning, dan bahasa. Sedangkan nilai gain yang didapatkan melalui 

pre test dan post test yaitu sebesar 0,57 atau menunjukkan interpretasi 

kenaikan sedang. 

Setelah dilakukan uji validasi terhadap ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran dan pengguna guru dan siswa Kelas X SMA Pusaka 1 

Jakarta, didapatkan hasil persentase rata-rata 88.54% dan menunjukkan 

interpretasi sangat baik. Produk e-learning yang dihasilkan memiliki konten 

materi  yang dapat dibaca langsung oleh pengguna atau berupa PDF, Word 

dan PPT,  Serta video pembelajaran yang langsung terhubung dengan 

media sosial YouTube, dan tes pembahasan yang langsung terakumulasi 

saat pelajar sudah selesai mengerjakannya. Perangkat e-learning ini juga 

hanya dapat diakses oleh pelajar yang sudah melakukan pendaftaran dan 

diterima oleh pengelola e-learning. Pelajar dan pengajar dapat melihat 

langsung perolehan nilai yang didapat oleh pelajar yang sudah mengisi tes 

pembahasan. Pengajar akan mendapatkan inbox yang berisikan laporan 

dari hasil tes pelajar. Selain mengetahahui akumulasi perolehan nilai, 

pelajar juga dapat melihat jawaban yang benar maupun yang salah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Setelah dilakukan pengembangan e-learning berbasis LMS Chamilo 

sebagai media pembelajaran Fisika SMA Kelas X Semester II khususnya 

materi Momentum dan Impuls dan telah dilakukan juga evaluasi formatif 

terhadap media yang dihasilkan, didapatkan hasil evaluasi formatif oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli pembelajaran dengan nilai sangat baik, dan uji 

skala kecil oleh siswa dan uji kelayakan pengguna oleh guru SMA Pusaka 

1 Jakarta diperoleh nilai sangat baik. Dari hasil uji kelayakan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media e-learning menggunakan LMS Chamilo untuk 

materi Fisika SMA Kelas X Semester II khususnya materi Momentum dan 

Impuls memenuhi persyaratan sebagai media pembelajaran online dengan 

kualitas sangat baik. Produk yang dihasilkan dinyatakan layak sebagai 

media pembelajaran. 

B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah siswa dan guru dapat memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran di jaman digital sekarang ini. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa 

penggunaan e-learning  berbasis chamilo dalam proses pembelajaran 

materi momentum dan impuls mampu menfasilitasi siswa belajar secara 

mandiri tanpa keterbatasan ruang dan waktu. 

 

C. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian lanjutan dilakukan untuk mengetahui efektivitas e-learning 

sebagai media pembelajaran dengan menggunakan Chamilo. 

2. Dapat dilakukan pengembangan media e-learning dengan 

menggunakan Chamilo untuk materi Fisika SMA lainnya.  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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 4. Pre test  

Pre test 
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Lampiran 5. Post Test Online  
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Lampiran 6. Hasil Pre test dan Post test 

 

NAMA Pre test Post test 

A 50 60 

B 45 85 

C 45 30 

D 40 85 

E 40 80 

F 40 90 

G 35 60 

H 35 100 

I 30 75 

J 20 55 

K 20 95 

L 15 85 

M 15 40 

N 15 60 

O 15 60 

RATA-RATA 30,67 70,67 

NILAI GAIN 0,57695 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Pengguna Guru 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Pengguna Siswa 
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Lampiran 9. Surat Penelitian Uji Lapangan 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Siswa saat menggunakan E-learning Chamilo melalui laptop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa saat melakukan uji keterbacaan E-learning Chamilo 
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Siswa saat melakukan pre test 

 

 

Siswa saat melakukan uji lapangan setelah post-test di rumah secara 

online 
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